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MANAJEMEN PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN
PADA ERA OTONOMI

PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER STUDI ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA YOGYAKARTA

ABSTRAK

School Based Management (SBM) atau Manajemen Peningkatan Mutu
berbasis sekolah merupakan salah satu jawaban bagi pertanyaan tentang Upaya
Peningkatan Mutu Pndidikan. Budaya menunggu intruksi dan petunjuk dari atasan
yang selama ini masih melekat pada para penyelenggara sekolah ternyata tidak
mampu mendorong terjadinya penipgkatan-mutu-pendidikan. Kepala Sekolah, guru,
staf tata usaha dan siswa cenderung mengikuti saja) hal-hal yang sudah ditetapkan
oleh pusat meskipun mereka tahu dan sadasbahwa kondisi proses dan hasil belajar di
sekolah mereka cenderung stagnan- dahitidak’, me¢hunjukkan peningkatan. Mereka
tidak berani melakukan terobosantteroboSanfiovasj karena mereka takut disalahkan
oleh pusat dengan berbagai alasan.

Era Otonomi Daerah tampaknya [petlu ditkuti oleh otonomi sekolah atau
pendidikan. Perkembangan dan |péningkatan mutu sckolah seharusnya menjadi
kepedulian warga sekolah dengan atautanpa-petunjuk dari pusat atau atasan sekolah
yang paling tahu akan kebutuhan pendidikan agar dapat mencapai suatu standar mutu
sesuai dengan potensi dan sumber daya tersedia. Dengan School Based Management
semua potensi dari sumber daya yange-ada=di sekolah.dapat dieptimalkan sebagai
upaya untuk mencapai standart mutu pendidikan, yang ideal=Ralam implementasinya
School Based Management atau peningkatan mutu berbasis sekolah dapat realisasikan
dalam berbagai strategi sesuai dengan kontgks, sekolah. Dengan strategi yang tepat
School Based Management akan menjadi statu upaya yang tepat bagi sekolah untuk
mencapai suatu standar mugu sekelah yangyefektif:



THE PROGRESSING OF EDUCATION MANAGEMENT QUALITY
IN AUTONOMI ERA

ISLAMIC STUDY PROGRAM OF THE MAGISTER MANAGEMENT
INDONESIA ISLAMIC UNIVERSITY OF YOGJAKARTA '

ABSTRACT

School Based Management is an alternative response to the need of
Progressing of the educational quality. The tradition of waiting for superior’s order
which is usually done by school managers seems unable to stimulate the
improvement of educational quality the headmaster, teacher, administration staff

students tend to be passive, not creative; not innovative. They just follow whatever
1

prescrlbed by the centrdl officers é@plte the fact they are aware and know that
d to be stagnant and there is no
kg Hto make some inuovative break

improvement. They do not have
d by the central officer.

through simply because they are a
The regional autonomy erajseems 1 occlited in school and educational as

DRU
well. School’s quality improveme Zhoul the ction of school numbers with or
without guidance from the central jgovernmentor the headmaster, in case of knowing

their school needs in order to be Aﬁjm quality standard according to
potential and recourse available. By’ d Management all potentials of
available recourses at school can be optimally increased as the effor to reach ideally
education quality s its TOQB Management or
Progressing of Schm ME%SIL every strategies
according to school’s context. exact strategies, School Based Management
well become an exact effort fiéh d effectively School Quality

Y INDONESIA
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia
dewasa ini adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjarg dan satuan
pendidikan, khususnya pen menengah. Berbagai usaha
dilakukan untuk meningkatk:gnu a nasional, antara lain melalui

berbagai pelatihan dan pening an kualifikasi guru, pengadaan

buku dan alat-alat pelajaran, dan prasarana pendidikan dan

peningkatan mutu manajeme%%ﬂ miuf demikian, berbagai indikator

mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang berarti dan merata.

BerdasarlL) MLM‘E @§ Ijil &n§ dari berbagai
pengamatan dan analisis, rrla&ldﬂgiAMa faktor yang menyebabkan

mutu pendidikan tidaf NE SIA

1. Faktor kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional yang

menggunakan pendekatan educational production function atau input output
analysis yang tidak dilaksanakan secara konsekuen.

Pendekatar ini melihat bahwa lembaga pendidikan berfungsi sebagai pusat
produksi yang apabila dipenuhi semua input yang diperlukan dalam produksi
tersebut, maka lembaga ini akan menghasilkan output yang dikehendaki,

artinya bahwa apabila input pendidikan seperti pelatihan guru, pengadaan



buku dan sarana prasaranan pendidikan telah dipenuhi maka mutu pendidikan
secara otomatis akan terjadi. Akan tetapi dalam kenyataannya tidak demikian
karena selama ini dalam menerapkan pendekatan education production
function terlalu memusatkan pada impur pendidikan dan kurang
memperhatikan pada proses pendidikan yang sangat menentukan ouiput
pendidikan.

Jadi antara output dan proses pendidikan harus berjalan seimbang, proses

pendidikan tidak akan ben'f(l/)ﬁn|§gngambﬁ/ﬂ\ tanpa diimbangi input yang

memadai, begitu pula sebalik

. Faktor penyelenggaraan dilakukan secara berokratik

sentralistik  sechingga mer a ; S h sebagai penyelenggaraan

pendidikan sangat tergmtungﬁaﬁﬁjﬁﬁf@}érokraﬁ yang mempunyai jalur
JJL') ; 3 . ¢ 2 :

yang sangat panjang dan sering kali kebijakan yang dikeluarkan tidak sesuai

dengan kondiUM%ERﬁl@A &)lah kehilangan
kemandirian, motivasi dal SM!A Membangkan dan memajukan

lembaganya temastr@@NEdgin mgai salah satu tujuan

pendidikan nasional.

. Faktor ketiga adalah peran serta masyarakat khususnya orang tua siswa dalam
penyelenggaraan pendidikan selama ini sangat minim. Partisipasi masyarakat
selama ini pada umumnya lebih banyak bersifat dukungan input (dana) bukan
pada proses pendidikan seperti pengambilan keputusan, motoring dan

akuntabilitas.



Berkaitan dengan hal-hal tersebut di atas, maka diperlukan upaya-upaya
perbaikan, salah satunya adalah dilakukan reorientasi penyelenggaraan
pendidikan, yaitu dari sistem sentralisasi menjadi desentralisasi.

Peningkatan mutu pendidikan menjadi keharusan yang tidak boleh
ditawar-tawar lagi sebagai salah satu pilar pengembangan sumber daya manusia
demi hari ke depan bangsa itu. Dalam hal ini sekolah peran yang sangat strategis
bagi keterlanjutan pengembangan bangsa.

Pada jenjang Sekolah Menengah—Pertama peningkatan mutu mendesak
dan mutlak harus dilakukan, <Dalamgkenyataan sebagian besar lulusan SMP
ternyata belum siap baik untpk miemasuki jenjang pendidikan SMA maupun
langsung terjun ketengah masyarakat, Terkesan bahwa kemampuan dan sikap
mental lulusan SMP belum memadahiy -dan,dari rata-rata NEM secara nasional
juga masih jauh dari standar mutu yang diharapkan.

Berkenaan dengan peningKatan<mutey banyall_Supdya yang dilakukan.
Dalam dua dasawarsa akhif-akhid ini, ilfhu mandjemen yang berkembang pesat
sejalan dengan peskembangar -di pbidang= industri, dan ekonomi, dimana
pendidikan pun memperoleh imbas. Kenyataan menunjukkan bahwa tingkat
kemajuan. suatu bangsa sangat ditentukan oleh sejauh mana tingkat kemajuan
manajemen dan administrasi negaranya. Dalam konteks yang mikro oksioma ini
juga berlaku dalam penyelenggaraan pendidikan. Sekolah yang maju adalah
sekolah yang berhasil menerapkan prinsip-prinsip manajemen modern seperti

efektivitas, transparasi dan demokrasi serta sangat menghargai kepada waktu.



Madrasah Tsanawiyah merupakan sekolah umum yang bercirikan agama
di bawah naungan Departemen Agama. Pada umumnya kualitasnya masih di
bawah Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Dalam buku manajemen madrasah seri informasi pendidikan Islam No.
8 Tahun 2001, Departemen Agama RI menyebutkan bahwa saat ini madrasah
sedang menghadapi komplektivitas permasalahan yang tidak mudah dipecahkan.
Keadaan madrasah secara individual sangat variatif memprihatinkan baik dari
sepi mutu, sarana prasarana, lebth-lebilmasalah manajemen pengelolaannya.

Oleh karena itu salahT satu gfésobosan | yang perlu dijalankanﬂ adalah
perubahan sistem madrasah |dan p6la-péla manajemen madrasah, baik tingkat
madrasah maupun tingkat koordinasi yang lebih tinggi. Pada tingkat madrasah
perubahan manajemen dimaksudkan untukmeningkatkan kualitas dan daya guna
madrasah secara bersama-sama dan menyeluruh untuk mewujudkan visi dan misi
yang diyakini dan diémban befsama.

Dari permasalahan-permasalahag ‘yang, dihadapi madrasah dewasa ini
lebih-lebih masalah gnanajemennya, pnaka=prigsip pnanajemen menjadi prinsip
pokok lain dalam pengembangan pendidikan madrasah. Sebab mutu dari suatu
lembaga pendidikan sangat dipengaruhi manajemennya.

Melihat permasalahan di atas maka masalah manajemen peningkatan
qnutu di Madrasah Tsanawiyah dipandang penting dikaji dan diteliti. Lebih-lebih
pada era otonomi pendidikan sekarang ini diperlukan langkah-langkah strategis
untuk meningkatan mutu pendidikan melalui restrukturisasi, dan reorentasi

terhadap semua komponen sistem manajemen peningkatan mutu pendidikan.



I1.

III.

Rumusan Masalah

Fokus penelitian ini adalah masalah-masalah yang berkaitan dengan
manajemen peningkatan mutu pendidikan yang dilakukan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Pacitan pada era otonomi pendidikan.

Sebagaimana uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan di
atas, maka dapat dirumuskan permasalahan-permasalahan sebagai berikut:
1. Sejauh mana pelaksanaan manajemen peningkatan mutu pendidikan yang

dilaksanakan di Madrasah T€anawiyah Neget, Pacitan.

2. Bagaimana strategi manajemien pefiifigkatan-mutu pendidikan yang dilakukan

di Madrasah Tsanawiyah NégeriPacitan-pada era otonomi pendidikan.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini akan mengkaji sejauh mana dan upaya-upaya apa yang
dilakukan olehnsMadrasalV’ Tsanawiyahw.Negeri £“Pacitan’ dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan | dalam_kajtanfiya dengan program otonomi
pendidikan.
Adapun tujuan tersebut dapat dirinci sebagai berikut:
1. Ingin mengetahui tentang pelaksanaan manajemen peningkatan mutu
pendidikan yang dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Pacitan.
2. Ingin mengetahui langkah-langkah apa yang dilakukan oleh Kepala Sekolah,
guru-guru dan segenap komponen sekolah dalam usaha peningkatan mutu
pendidikan pada otonomi pendidikan, dan sekaligus peneliti berusaha

menganalisa serta mengevaluasi terhadap kelemahan den kekurangan



pelaksanaan manajemen peningkatan mutu di Madrasah Tsanawiyah Negeri

(MTsN) Pacitan.

IV. Telaah Pustaka

Secara akademik harus diakui bahwa sudah ada penelitian dan buku
kajian ilmiah lainnya yang mengupas masalah Manajemen Peningkatan Mutu
Pendidikan, namun bila dicermati bahwa dari hasil penelitian dan karyé ilmiah

tersebut dalam pembahasannya berbeda, umumnya pendekatan yang digunakan

adalah berdasarkan studi letera( ISLAM \

SHAS

Sedangkan dalam pen g g/anajemen Peningkatan Mutu

Pendidikan pada era otonomi ain pada analisa SWOT yaitu

.NIVER

ditujukan untuk mengetahui fuhgsi dari seluruh fungsi yang

diperlukan untuk mencapai sasgrwggg‘ y‘@#etapkan masing-masing faktor
yang terlibat.
UNIVERSITAS

H. Sufyarma M, dalam bukunya manajemen pendidikan yang diterbitkan

oleh Alfabeta Bandung dal§ llm"iﬂrﬁ Munakan pendekatan [library
research. - INDONESIA

V. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Berdasarkan judul dari penelitian ini maka jenis penelitian ini dengan
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif diskriptif menurut M. Nazir
(1985) bahwa penelitian kualitatif diskriptif adalah pendekatan yang bertujuan

untuk mengungkap gejala sosial dengan menggunakan metode wawancara,



angket, dan dokumen, dan iain-lain. ' Sedangkan analisanya berupa analisa
kerja dan aktifitas (Job and Activity Analysis) maksudnya adalah bahwa,
penelitian ini ditujukan untuk menyelidiki secara rinci aktivitas dan pekerjaan
manusia, dan penelitian tersebut dapat memberikan rekomendasi-rekomendasi
untuk keperluan masa yang akan datang.

Disebut analisa aktivitas (Activity Analysis) karena mencakup analisa
pekerjaan di bidang jasa, seperti pendidikan. Dalam penelitian ini studi yang
mendalam dilakukan terhaddp kelakuan-kelakuan pekerjaan, buruh, petani,
guru dan lain-lain terhadap* gerakegerik mereka dalam melakukan tugas,
penanganan waktu secara efisien,dan‘efcktifzdan sebagainya. Data mengenai
hal-hal yang ingin diselidikizkemudian dianalisa, diberikan interprestasi dan
diadakan generalisasi dalam“rangka’ meénetapkan sifat-sifat pekerjaan yang
baik dan secara efektif.

2. Populasi
Populasi adalah selufah obygk Wang @kan dijadikan sasaran dalam
sebuah penelitian (Stsaghitiiag £9%8184) @aldn Kaitanfya dengan penelitian ini
yaitu tentang ”Manajemen Peningkatan Mutu pada Era Otonomi Pendidikar”
maka penelitian adalah Kepala MTsN dan dewan guru serta dokumen-
dokumen yang terkait, mengingat respondennya kurang dari 100 maka subyek

penelitiannya ini tidak menggunakan samnpel dan penelitian ini merupakan

penelitian populasi.

' M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia,1985) hal. 71.



3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam upaya mendapatkan data yang ada hubungannya dengan

penelitian ini, maka digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

3.1

3.2

Observasi

Yaitu pengamatan dan pencatatan secara langsung dan
sistematis terhadap renomena yang diselidiki.

Observasi dilakukan untuk mencermati kegiatan sekolah atau

bukti fisik yang b Program Peningkatan Mutu

(MPMBS) yang dilak
Hasil observa

>
sekolah cukup terbuk

>
apakah rapat guru berjalan;den; atis, dan apakah proposal atau
S DIEDIIES
SoMEDEY

program kerja tersedia dan dapat dibaca oleh guru dan tata usaha serta

yanglaiUNIVERSITAs
Disamping IiS{sioﬁnga dapat mengetahui apakah
kegiatan yani N% NES.I ﬁ hal ini bisa dicermati

misalnya KBM yang diprogramkan, kegiatan di perpustakaan,

kesesuaian fasilitas yang diadakan dan lain sebagainya.
Wawancara

Yaitu suatu metode pengumpulan data yang digunakan untuk
mendapatkan data atau keterangan dari responden dengan jalan tanya
jawab secara langsung dalam hal ini adalah melakukan secara langsung

wawancara dengan kepala sekolah dan guru-guru.



Adapun wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara yang tidak berstruktur akan tetapi berfokus.

Hasil wawancara diharapkan untuk menggali persepsi
responden terhadap proses pelaksanaan Program Peningkatan Mutu
(MPMBS) di MTsN Pacitan terhadap data-data yang bersifat informatif
seperti pandangan, pendapat, dan keterangan responden.

3.3. Dokumentasi

Yaitu suatu cara mgql_llﬁrpy\n@wpulkan data atau menghimpun
) 7

data dengan cara, pen lﬁs s@ng%r g mengadakan pencatatan dari

dokumen atau buku-b ngannya dengan penelitian ini.

Dalam hal ini penuli Z atatan dari buku induk siswa,

>
rogram kerja kepala s¢ dan data-data lain yang terkait.
s 0y g in o
4. Teknik Analisa Data

Mengikg) MlMEB &lptl; Ax&pakan penelitian
non hipotesis, maka tean&A Mperlu merumuskan hipotesis,
untuk itu model aTN@@NESinﬁsaikan studi ini adalah

“Job and Activity Analysis” yaitu bertujuan untuk menggambarkan atau
keadaan status fenomena dan aktivitas subyek penelitian. Dalam hal ini
peneliti hanya ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan keadaan
sesuatu. Biasanya penelitian ini digunakan untuk menemukan suatu model

atau prololype. :

? Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina Aksara,
1989), hal. 77.



10

Jadi dalam penelitian diskriptif yang bersifat developmental, pengujian
datanya dibandingkan dengan suatu kritiria  atau standar yang sudah
ditetapkan terlebih dahulu. Dalam hal ini adalah untuk mengetahui sejauh
mana pelaksanaan manajemen peningkatan mutu pendidikan yang
dilaksanakan di MTsN Pacitan pada era otonomi dibanding dengan konsep
manajemen peningkatan mutu pendidikan berbasis sekolah yang dilaksanakan

oleh DIKNAS yang pada intinya memberikan kemandirian kepada sekolah

untuk menunjukkan kebijak

OAaN\

VI. sistematika Pembahasan

Bab [ Pendahuluan berisi ang masalah, rumusan masalah,

o
|S &N

tujuan penelitian, t @h , metdde penelitian dan sistematika

pembahaan. JJJMJJ@J
Bab II Landat) NT\}EWSTOTWA gg mendasarkan

manajemen penin ggan mutu pendidikan, konsep dasar manajemen

peningkatan mutu prinsip asar manajemen peningkatar murtu, teknik
menyusun LMD@MESIA-Iangkah manajeimen
peningkatan mutu, indikator keberhasilan manajemen peningkatan
mutu dan aspek-aspek yang harus dilaksanakan sekolah dalam
melaksanakan MBS.

Bab Il Manajemen Peningkatan Mutu di MTsN Pacitan, berisi tentang
gambaran umum MTsN Pacitan, pelaksanaan MPMBS MTsN Pacitan
dan analisa data.

Bab IV Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran-saran



BAB 11

LANDASAN TEORI

Teori-Teori yang Mendasari Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan

Istilah manajemen peningkatan mutu biasanya digunakan di bidang
industri dunia yang disebut dengan “Total Quality Manajemen (TQOM)” yang
merupakan perkembangan lebih lanjut dari Quality Control (OC) dan Quality
Assurance (QA). Quality Control merupakan proses pengembangan mutu yang
naling konvensional ini mepgandung, pengertian bahwa pihak manajemen
melakukan pendeteksian, pengfikurangfdan pefiilnian produk akhir berdasarkan
spesifikasi yang ditentukan sebélumnvas :

Quality Assurance adalah memberikan’ keyakinan bahwa output yang
dihasilkan sudah sesuai dengan;target serta prosedural yang sudah ditentukan.

Jadi Quality Assurance (QA) adalah jaminan standar kualitas, sedangkan
total quality menggemen) (MA'S)_adalah, mempakanfsuatu, pendekatan dalam
menjalankan usaha suatu pehdekatan dalam mepjalankan usaha yang mencoba
untuk yang memaksimunkarydaya, [saifig=orediiisasi smelalui perbaikan terus
menerus atas produk, tenaga kerja, proses dan lingkunganya.*

Sukses dari Total Quality Managemen dalam strategi planning sejalan
dengan perkembangan manajemen di bidang industri maka dunia pendidikan pun

memperoleh imbas. Total Quality Management adalah salah satu bentuk

* Nasution, Manajemen Mutu Terpadu, (Jakarta: Ghalia, 1999), hal. 61.
* H. Sufyarma, Kapita Selekta Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Alfabeta, 2000), hal.16

11
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manajemen yang berpengaruh sangat positif terhadap meningkatnya produk
dunia industri, mengilhami dan mempengacruhi upaya-upaya peningkatan
mutu pendidikan sebagaimana yang telah berlangsung di Sydney (Australia),
manajemen peningkatan mutu itu mencakup School review, Quality control
dan Quality Assurance yang dipadukan dengan model yang telah
dikembangkan Petts Durg Amerika Serikat oleh Donald Adams.’

Di Indonesia program manajemen peningkatan mutu pendidikan
adalah merupakan program baeu—tingkungan-sekolah yang sekarang lebih
likenal dengan Manajemen Peringkatam, Mutu-Berbasis Sekolah (MPMIS)
dalam lingkup percaturan dan pémberdayaan| pendidikan di indonesia.
MPMBS dipandang sesuatu|¥ang Bara dalam -pengertian sebagai suatu
paradigma, strategi, model, pendekatan.dalam peningkatan mutu pendidikan
secara fundamen terhadap pendekatan yang selama ini diterapkan secara
massal.’

Secara garis besar hintisan progfam Manajemen Peningkatan mutu
Berbasis Sekolah (MRMBS)=ini terdisi dar=dua=program yang dilaksanakar
secara simultan yaitu program sosialisasi dan uji coba yang dinilai sejak tahun
pelajaran 1999/2000 yang diujicobakan di berbagai sekolah di lingkungan
Diknas.

Mengingat program Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah

ini akan menjadi pola pembinaan sekolah di masa yang akan datang maka

> Departemen Agama, Manajemen Madrasah, (Jakarta: Depag, 2001), hal. 29.
% Zamroni, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta : Depdiknas, 2001), hal 12
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sosialisasi terus dilakukan melalui berbagai media semua sekolah pada
dasarnya didorong untuk mempersiapkan dan menerapkan program MPMBS.

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) yang merupakan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) yang berciri khas agama Islam yang
Jiselenggarakan oleh Departemen Agama, kurikulum mata pelajaran umum
mengikuti Diknas dan kurikulum mata pelajaran agama mengikuti
Departemen Agama adalah bagian dari sistem pendidikan nasional, dengan

sendirinya pada otonomi pendidi ional, dengan sendirinya pada
ISLAM

otonomi pendidikan sekarang igg) MTs ditunat untuk mempersiapkan dan
= O

gizngan hal tersebut di atas

melaksanakan program MPM]@
11|

dalam rangka aktualisasi mar%eme rbasg madrasah perlu ditempuh

=) >
beberapa langkah, dan mengidentifikasi fungsi=fungsi yang dilibatkan, dan
o A 4

berikutnya meningkatkan tingkat/tﬁe'siapan'setlap fungsi dan faktor-faktornya

melalui analisis WrMER‘SLIDmAaghreat) untuk
mengenali tingkat kesiapan Isgliin dMeluruhan fungsi sekolah

yang diperlukan untul] N&:ﬁ &8N3§L§iitet?§kan.

Konsep Dasar Manajemen Peningkatan Mutu
2.1 Pengertian Manajemen
Menurut Nanang Fattah (1997) bahwa manajemen sering
diartikan sebagai ilmu, kiat dan profesi. Dikatakan sebagai ilmu karena
manajemen dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan yang secara
sistematis berusaha memahami mengapa dan bagaiman orang

bekerjasama. Dikatakan sebagai kiat karena manajemen mencapai
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sasaran melalui cara-cara yang mengatur orang lain menjalankan dalam
tugas, dipandang sebagai profesi karena mengatur manajemen dilandasi
oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer dan para
profesional dituntut oleh kode etik. Jadi manajemen adalah suatu proses
yang direncanakan untuk menjamin kerjasama, partisipasi dalam
keterlibatan sejumlah orang dalam mencapai sasaran dan tujuan tertentu
yang ditetapkan secara efektif, manajemen mengandung unsur

pembimbing, penggeraka?rda}'gmg\ahm\sekelompok orang terhadap

pencapaian sasaran umur

S
\

men meletakkan fungsinya

Q

Sebagai suatu pr

pada interaksi orang-ora a di dalam maupun di luar

lembaga formal. Lembaga-for WM

atas posisi operasional seseorang dalam suatu organisasi, yang disebut

manajer izlg) N(IrM)E R&:I;A& yang harus
menjamin pada peru}ii& hla Aerang lain dengan tujuan
mencapai sasafN@i'@cNE{SdlmAdengan kata lain

manajemen merupakan ketrampilan dalam memperoleh hasil guna

UﬁﬁlVEﬁSlm
vmawoaN

erada di bawah maupun di

percapaian tujuan yang ditargetkan dengan menggerakkan segenap
komponen dalam suatu organisasi.”

Dalam kaitannya dengan manajemen sekolah maka fungsi
manajemen adalah untuk mengatur agar seluruh potensi sekolah

berfungsi secara optimal dalam mendukung tercapainya tujuan sekolah.

7 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 1997),

hal.l.

¥ |bid, hal. 21.
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Menurut Jemas Jr. dalam bukunya “School Management by
Objective” dinyatakan.
“School resources for is a process of utilizing human resources for
effective operation of school””
(Manajemen sekolah adalah proses pendayagunaan sumber-sumber bagi
penyelenggaraan sekolah secara efektif)

Dengan demikian kepala sekolah selaku manager mempunyai

tugas mengatur agar guru i erja secara optimal, dengan
g g gar g W j P g

%) -

mendayagunakan saran ya% demikian serta potensi

masyarakat demi menduk angujuan sekolah.

dan- sekolah mencakup empat
>
tahap yaitu: /‘ji“uﬂj &:";ﬂj ,@J

1. Planning (perencanaan)

2 organkilnbldedimbel S| TAS
3. Actuating (pengaral‘s I_ A M
4. Conlrollinglmb N = S | A

Dalam tahap perencanaan, sekolah merencanakan kegiatan apa

Secara sederhana

saja yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Adapun proses penyusunan rencana di sekolah meliputi tujuan yaitu:

1. Mengkaji kebijakan yang relevan

2. Menganalisis kondisi sekolah

3. Merumuskan tujuan

° Jemas Jr., School Management by Obyective, (ttp:tnp,tt), hal.16.
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Mengumpulkan data dan informasi yang terkait
Menganalisis data dan informasi

Merumuskan alternatif dan memilih alternatif program
Menetapkan langkah-langkah kegiatan pelaksanaan.

Dalam tahap pengorganisasian kepala sekolah rnenetapkan,

mengfungsikan organisasi yang melaksanakan kegiatan tersebut,

meliputi:

1.

Menyediakan fasilitaVﬁﬁEWapan dan tenaga kerja yang

-rencana yang ditetapkan

3N\

s
@:

diperlukan untuk me

Mengelompokkan k¢ dalam struktur organisasi

secara teratur.

Membentuk struktur wﬂrﬁ%fﬁ@ranisme koordinasi.

Memilih mengadakan latihan dan pendidikan kerja serta mencari

ANV ERSITAS
Pada tahap pengdrfhanfhal-haf Sand\pdhiu diperhatikan:
Menyusun DGy I biETD g erperinc

Memprakarsai  dan  menampilkan  kepemimpinan  dalam

UNIVERSI

VISIKO

melaksanakan rencana-rencana dengan pengambilan keputusan-
keputusan.
Mengeluarkan instruksi-instruksi yang spesifik.

Membimbing, memotivasi dan memberikan supervisi.
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Sedangkan pada tahap pengawasan yang harus dilakukan adalah:
Mengawasi pekerjaan yang dibandingkan dengan rencana yang
ada.

Melaporkan penyimpangan-penyimpangan dalam hitungan waktu
untuk tindakan koreksi dan mengajukan cara tindakan koreksi yang
membuat standar-standar dan sasaran-sasaran.

Dari pembahasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa

unsur-unsur dasar proses j puti:

1.

N

Mengambil keputus 1gsi pokok dari setiap tahap

proses manajer dal manajemen, mengadakan

pilihan-pilihan di ant indakan yang harus diambil.

diadakLn).\N ImVaE Rk&l(m % keterkaitan-
keterkaitan yang mi@@uﬁw ke arah sasaran.
Hubungan IN le N ggllgﬁmelalui dorongan

motivasi dan mempergunakan - kepemimpinan, kerjasama dan
partisipasi.

Komunikasi yang menjadi kekuatan pendorong bagi organisasi
untuk mengatur kerjasama dan kemajuan kolektif kearah sasaran

yang telah ditetapkan sebelumnya.
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2.2 Pengertian Mutu Pendidikan

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia “Mutu” adalah
ukuran baik buruk suatu benda, kadar saraf, derajat atau kualitas.
Sedangkan menurui Garuin (1998) mutu atau kualitas adalah :

Suatu kondisi dinamis yang berhubugan dengan produk,
manusia/tenaga kerja, proses dalam tugas, serta lingkungan yang
memenuhi atau melebihi harapan pelanggan atau konsumen.
Selera atau harapan konsumen pada suatu produk selalu berubah
sehingga kualitas produk juga harus berubah atau disesuaikan
dengan perubahan kualitas produk tersebut diperlukan
perubahan atau i etrampilan tenaga kerja,
perubahan pros tugas, serta perubahan
k dapat memenuhi atau
melebihi harapan| kons benjelasan tersebut di atas
maka mutu ata qu 1 {iki elemen-elemen sebagai
berikut:
1. Mutu menca
pelanggan.
2. Mutu atau kualita;
dan lingkungefbfﬁj I :
3. Mutu atau kualitas merupakan kondisi dinamis yang selalu

berubah, '’
UNIVERSITAS
Dengan demikiarl gald_isiﬁlk utu adalah gambaran dan

karakteristik meiﬁlbiélmxéagzra :gang menunjukkan

kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau yang

1hi atau melebihi harapan

‘oduk jasa manusia, proses

terserat.
Dalam konteks pendidikan pengertian mutu mencakup:
2.2.1 Input Pendidikan
Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia

karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Sesuatu yang

' Garuin, Total Quality Management, (ttp.: tnp., 1998), hal. 16.
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- sangat diperlukan
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dimaksud berupa sumber daya dan perangkat lunak serta harapan-
harapan sebagai pemacu bagi berlangsungnya proses, input
sumber daya meliputi sumber daya manusia (kepala sekolah,
guru, karyawan dan siswa, dan sumber daya sekolah. Misalkan
peralatan, perlengkapan, uang dan sebagainya).

Input perangkat lunak meliputi struktur organisasi sekolah,
peraturan perundang-undangan diskripsi tugas, rencana program

dan sebagainya. ISLAM
(7)) 7
1

Input har

ba  visi, misi, tujuan dan
eh sekolah. Kesiapan input

‘berlangsung dengan baik,

oleh karena itu tmjﬁﬁﬂﬂ%}'@rtu input dapat diukur dari

tingkat kesiapan input, makin tinggi kesiapan input, makin tinggi

DINMERSITAS
Proses Pendidikdhs | A\ AA

PTN}% N%rwya sesuatu menjadi

sesuatu yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap
berlangsungnya proses disebut input, sedangkan sesuatu dari hasil
proses disebut output.

Dalam pendidikan berskala makro (tingkat sekolah) proses
yang dimaksud adalah proses pengambilan keputusan, proses
pengelolaan kelembagaan, proses pengelolaan program, proses

belajar mengajar dan proses mentoring dan evaluasi dengan
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catatan bahwa proses belajar mengajar memiliki tingkat
kepentingan tertinggi dibandingkan dengan proses-proses lainnya.

Proses dikatakan bermutu tinggi apabila organisasinya dan
penyerasian serta pemaduan input sekolah (guru, siswa,
kurikulum, uang peralatan dan lainnya) dilakukan secara
harmonis sehingga mampu menciptakan situasi pembelajaran

yang menyenangkan, mampu mendorong motivasi dan minat

belajar, dan benarfe‘rr%‘arr&rmemberdayakan, mengandung

")
1§idik

\

arti bahwa pesert dar menguasai pengetahuan

letapi pengetahuan tersebut

NeO

n
yang diajarkan olefr g
11

juga telah menje i~ peserta didik, dihayati,

=
=]
VIS 3

diamalkan dalam kei
SO :
didik tersebut mampu belajar cara belajar dan mampu

el DIMERSI TA S
Output Pendidikdd S | A AA

Aiﬁmwgarﬂerja sekolah adalah

prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses perilaku sekolah.

fu—i, dan penting lagi peserta

Kinerja sekolah dapat diukur dari kualitasnya, produktivitasnya,
efisiennya, inovasinya, kualitas kehidupan kerjanya dan moral
kerjanya, khusus yang berkaitan dengan mutu output sekolah,
dapat dijelaskan bahwa dengan mutu output sekolah, dapat

dijelaskan bahwa dengan mutu output sekolah
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berkualitas/bermutu tinggi jika prestasi sekolah khususnya

prestasi siswa menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam:

1. Prestasi Akademik yaitu berupa nilai ulangan umum,
EBTA/EBTANAS, karya ilmiah dan lemba-lomba akademik.

2. Prestasi non Akademik yaitu semisal IMTAQ, kejujuran,
kesopanan, olah raga, kesenian dan kegiatan-kegiatan ekstra

kurikuler lainnya.

Mutu sekolff dq@gg&q@ql o banyak faktor dan tahapan
kegiatan yang sali g oses) misalnya perencanaan
pelaksanaan dan dilakukan oleh segenap
komponen sekolah.

Jadi berdamﬁjm di atas yang dimaksud

dengan manajemen pemngkatan mutu yang sekarang lebih

dikeUMMlE BlStl)JAgSn mutu yang
bertumpu dalam I;&hu AiMngaplikasikan sekumpulan

teknik yM@@NE@'kﬁdm kualitatif dan

pemberdayaan semua komponen sekolah untuk secara

berkesinambungan meningkatkan kapasitas dan kemampuan
organisasi sekolah guna memenuhi kebutuhan peserta didik dan

masyarakat.

III. Prinsip Dasar Manajemen Peningkatan Mutu
Konsep manajemen peningkatan mutu pendidikan berbasis sekolah,

sebagaimana diuraikan sebelumnya, esensinya adalah otonomi sekolah yaitu



22

sebagai model manajemen yang memberikan otonomi lebih besar kepada
sekolah dan mendorong sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan
secara partisipatif untuk memenuhi kebutuhan mutu sekolah, atau untuk
mencapai tujuan mutu sekolah dalam kerangka pendidikan nasional.

Otonomi dapat diartikan sebagai kewenangan afau kemandirian, yaitu
kemandirian dalam mengatur dan mengurus dirinya sendiri istilah otonomi
juga sama dengan istilah “swa” misalnya, swasembada, swakelola, swadana,
swakarya. Jadi otonomi sekolalradalah Kewemangan sekolah untuk mengatur
dan mengurus kepentingan | wargagfSekolal menurut prakarsa sendiri,
berdasarkan aspirasi warga sekolah®séSuai dengan peraturan perundang-
undangan pendidikan nasiondlzyang [berlaku,“temmtu saja kemandirian yang
dimaksud harus didukung oleh. s¢jpmlah( kemampuan, yaitu kemampuan
mengambil keputusan yang terbaik, kemampuan berdemokrasi/menghargai
perbedaan pendapat,| kcmampuah=meémobilisesi sumberidaya, kemampuan
memilih cara pelaksanaan yangserbaikgkKemampuan berkomunikasi dengan
cara yang efektif, kethampuaremedahKaiiper§dalan-persoalan sekolah dan
yang lainnya.

Pengambilan keputusan partisipasif adalah suatu cara untuk
mengambil keputusan melalui penciptaan lingkungan yang terbuka dan
demokratik warga sekolah (guru, siswa, karyawan, orang tua siswa) didorong
untuk terlibat secara langsung dalam proses pengambilan keputusan yang
dapat berkontribusi terhadap pencapaian tujuan sekolah. Hal ini dilandasi

oleh keyakinan bahwa jika seseorang dilibatkan (berpartisipasi) dalam
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pengambilan keputusan, maka yang bersangkutan juga akan bertanggung
jawab dalam berdedikasi sepenuhnya untuk mencapai tujuan sekolah.
singkatnya makin besar tingkat partisipasi, makin besar pula rasa dedikasinya.
Dalam hal pelibatan warga sekolah dalam pengambilan keputusan harus
mempertimbangkan keahlian, batas kewenangan dan relevansinya dengan
tujuan pengambilan keputusan sckolah.

Dengan pengertian di atas sekolah memiliki kewenangan

atan mutu dan melakukan
plah merupakan unit utama

pengelolaan proses pendidikar it-unit |di atasnya merupakan unit

m pengelolaan peningkatan

pendukung dan pelayan sekolaty, ki
L
mutu.

Jadi  prirkip) NI Ny fjemdn-primdhan ut§seiolah pada
hakikatnya merupakan sekunfgwsh&m eknik yang menekan bahwa:
3.1 Peningkatan mu W gci Kolah

3.2 Peningkatan mutu anya dapat - dilaksanakan dengan adanya
kepemimpinan yang baik

3.3 Peningkatan mutu harus didasarkan pada data dan fakta baik yang
bersifat kualitatif maupun xuantitatif

3.4  Peningkatan mutu harus dilaksanakan secara terus menerus dan

berkesinambungan
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3.5 Peningkatan mutu harus memberdayakan dan melibatkan semua unsur
yang ada di sekolah
3.6 Peningkatan mutu memiliki tujuan bahwa sekolah dapat raemberikan
kepuasan kepada siswa, orang tua dan masyarakat.
Berdasarkan prinsip-prinsip di atas pada hakikatnya peningkatan mutu
sekolah harus dimotori oleh sekolah itu sendiri, artinya kalaupun dari pihak

luar sekolah telah banyak memberikan teori, arahan, dorongan bahkan

fasilitas, akan tetapi kalau kesd 1 pi sekolah itu sendiri kurang,
ISLAM P
maka hasilnya tidak akan maksiumal. ituekolah harus dikembangkan

S

e 0
menjadi suatu sistem utuh yang% %1gka mencapai tujuan yang
L
m
dirumuskan. Dengan kata lain %a se ingin}sukses dalem menerapkan
- >
Manajemen Peningkatan I\/Iut;lkﬁ/i,hU lajar h (MPMBS) maka dapat

J/LJ ‘ I ) el . :
dipisahkan dari kata karakteristik sekolah efektif (efektive school)."!

s Y PNINAEEFRSATA N s
karakteristik proses sebagai bIlStL A M
1. Proses Belajar MmﬁgéwgasgflA

Sekolah yang menerapkan MPMBS harus memiliki efektivitas
proses belajar mengajar (PBM) yang tinggi. Ini ditujukan oleh sifat PBM
yang menemukan pada pemberdayaan peserta didik. PBM bukan sekedar
penekanan pada penguasaan pengetahuan tentang apa yang diajarkan
(logos), akan tetapi lebih menekankan pada internalisasi tentang apa yang

diajarkan sehingga tertanam dan berfungsi scbagai muatan rurani dan

""" Depdiknas, MPMBS, (Jakarta: Depdiknas, 2002), hal. 11.
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dihayati serta dipraktikkan dalam kehidupan oleh peserta didik bahkan
PBM juga lebih menekankan pada bagaimana cara agar peserta didik
mampu belajar. Oleh sebab itu diperlukan manajemen pembelajaran yaitu
melalui  proses  perencanaan, pengorganisasian,  pemotivasian,
pengawasan dan evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah
yaitu:

1.1 Perencanaan pembelajaran mencakup program tahunan, semester,

catur wulan maupun mbelajmw

1.2 Pengorganisasian pembelaj mel/% ti penetapan struktur dan

sisi  pembelajaran n@uuan tema-tema esensial

pembelajaran seperti yek dan lain-lain

motivasional terhadap semua subyek yang terlibat dalam proses

b NP FR BTy S e
manager maupun / Wrﬁ M
1.4 Pengawasanl N@ﬁ NEgTﬂlk pengendalian,

supervisi atau kontrol atas proses pembelajaran yang dilaksanakan

1.3 Motivasi pembelaj erapan  berbagasi  teknik

mulai dari saat penyusunan program pembelajaran sampai evaluasi
pembelajaran.
Kepefnimpinan Sekolah yang kuat
Kepala sekolah memiliki peran yang kuat dalam mengkoordinasi,
menggerakkan dan menyerasikan semua sumber daya pendidikan yang

tersedia. Kepimimpinan kepala sekolah merupakan salah satu fektor yang



dapat mendorong sekolah untuk dapat menwujudkan visi, misi, tujuan
dan sasaran sekolahnya melalui program-program yang dilaksanakan
secara terencana dan bertahap, oleh karena itu kepala sekolah dituntut
memiliki kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang tangguh agar
mampu mengambil keputusan dan inisiatif atau prakarsa untuk
meningkatkan sekolah, sebagai ujung tombak peningkatan mutu sekolah,
kepala sekolah harus senantiasa memahami bahwa sekolah adalah suatu

sistem organik. Peningka ah memerlukan perubahan-
ISLAM P

perubahan kultur organis su erubdhan yang mendasar tentang
O

M

RSITAS

logpok memahami pekerjaan

c

bagaimana individu-indiy,

m
mereka dan peran mereka- dala rganisasi- sekolah, kultur sekolah,

UNVE

(&)
3

;

>
terutama dihasilkan oleh ke Gﬂf@ﬁr Kepala sekolah, kepala sekolah

yang diharapkan adalah yang baik berperan sebagai pemimpin kepala

o) NIVERSITAS
2.1 Lebih banyak menlg@lﬂdﬁlwldorong atau memaksa

2.2 Lebik beriNdﬁblﬁsE glim:menjalankan tugas

dibandingkan bersandar kekuatan SK

2.3 Senantiasa menanamkan kepercayaan pada guru dan sifatnya bukan
menciptakan rasa takut

2.4 Senantiasa menunjukkan bagaimana cara melakukan sesuatu dari
pada menunjukkan bahwa ia tahu sesuatu

2.5 Senantiasa mengembangkan suasana antusias bukan suasana yang

menjemukan.
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Dari penjelasan tersebut di atas secara umum kepala sekolah yang
tangguh memiliki kemampuan memobilisasi sumber daya sekolah
terutama sumber daya manusia untuk mencapai tujuan sekolah.
Lingkungan Sekolah yang Aman dan Tenteram

Untuk menciptakan proses belajar mengajar yang tertib, aman dan
nyaman (enjoyable learning) maka sekolah harus memiliki lingkungan

(iklim) belajar yang aman dan tertib serta nyaman untuk menumbuhkan

iklim tersebut. Dalam hal ini peran kepala sekolah sangat penting.
f ISLAM }
Pengelolaan Tenaga Pen i@ikan yang Efe‘fﬁ'
I
merupakan jiwa dari sekolah,
Z

dah yang menerapkan MPMBS

Tenaga pendidikaf)
gap 7

sekolah hanyalah merupaka

menyadari tentang hal i ini, ngelo]aan tenaga pendidikan,

mulai dari analisis kebu M t-;!an pengembangan, evaluasi

ki, P ER B P A oo
garapan penting bagi srsgllfahﬁkxahA

Terlebih pada pengembangan tenaga pendidikan. ini harus
dilakukan secmlamgelgsm@§clAl ilmu pengetahuan
dan teknologi yang sedemikian pesat. Jadi tenaga kependidikan yang
diperlukan untuk menyukseskan manajemen peningkatan mutu adalah
tenaga kependidikan yang mempunyai komitmen tinggi dan sanggup

menjalankan tugas dengan baik.
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Sekolah Memiliki Budaya Mutu

Mutu pendidikan sebagai salah satu pilar pengembangan sumber
daya manusia sangat penting maknanya bagi pembangunan nasional.
Bahkan dapat dikatakan masa depan bangsa terletak pada keberadaan
pendidikan yang berkualitas pada masa kini. Pendidikan yang berkualitas
hanya akan muncul apabila terdapat sekolah yang berkualitas, oleh

karena itu upaya peningkatan mutu sekolah merupakan titik strategis

dalam upaya untuk menv@al{&_pﬁﬂd&di% yang berkualitas. Untuk itu

sekolah harus memiliki @da , budaya mutu harus tertanam di

sanubari seniua warga s tiap perilaku selalu didasari

oleh profesionalisme. iliki elemen-elemen sebagai

SIS

5.1 Informasi kualitas harus digunakan untuk perbaikan bukan untuk

=ddNLWVERSITAS
52 Kewenangan har) B lizs DAt

5.3 Hasil héIrN @JO;N)E&S I/fmfds) atau  sanksi

(punishments)

5.4 Kolaborasi dan sinergi, bukan kompetisi, harus merupakan basis
untuk kerjasama

5.5 Warga sekolah merasa aman terhadap pekerjaannya

5.6 Atmostir keadilan (fairness) harus ditanamkan, imbal jasa harus

sepadan dengan pekerjaannya
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5.7 Warga sekolah merasa memiliki sekolah.'
Sekolah memiliki Team Work yang kompak

Kebersamaan (feam work) merupakan karakteristik yang dituntut
oleh MPMBS, karena output pendidikan merupakan hasil kolektif warga
sekolah, bukan hasil individu, karena itu budaya kerjasama antar fungsi
dalam sekolah antar individu dalam sekolah harus merupakan kebiasaan

hidup sehari-hari warga sekolah. Karena sckolah adalah merupakan

sebuah sistem yang satu crﬁoqlglawm‘h‘iak bisa dipisah-pisahkan.

Sekolah Memiliki Kewer

Dalam upaya pe u Jmaka sekolah harus memiliki

kewenangan untuk meldkh ‘bagi sekolahnya sehingga

sekolah dituntut untuk an dan kesanggupan kerja

J/L; 2
yang tidak selalu menggantungkan pade atasan. Untuk menjadi mandiri

sekolah haL) NIIM\EB& TUAL&( menjalankan
tugasnya. Sekolah hall_\ShA)M peningkatan mutu yang

mencakup sasarl

Partisipasi yang Tinggi dari Warga Sekolah dan Masyarakat

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan partisipasi warga
sekolah dan masyarakat sangat diharapkan, hal ini dilandasi oleh
keyakinan bahwa makin tinggi tingkat partisipasi, makin besar rasa

memiliki tanggung jawab.

"> Depdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, (Jakarta: Depdiknas, 2003), hal.

14.



10.

I1.

30

Sekolah Memiliki Keterbukaan

Keterbukaan atau transparansi dalam pengelolaan sekolah
merupakan  karakteristik  sekolah yang menerapkan MPMBS.
Keterbukaan/transparasi ~ ditujukan dalam pengambilan keputusan,
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, penggunaan keuangan, dan
sebagainya yang selalu melibatkan pihak-pihak terkait sebagai alat
kontrol.

Sekolah memiliki kemau

Perubahan harus yang menyenangkan bagi

di%an merupakan musuh sekolah

m
tentu saja yang dimaksudZperub addlah peningkatan balik bersifat
=) >

fisik maupun psikologis,arti Sjﬁ@
ST

diharapkan lebih baik dari sebelumnya (ada peningkatan) terutama mutu

peserta didiU N I V E R s I TA S
Sekolah melakukan evab&@eﬂ(Mna berkelanjutan

Evaluasi INUD N'E)gll hﬂa ditujukan untuk

mengetahui tingkat daya serap dan kemampuan peserta didik, tetapi yang

0
semua warga sekolah, se
11
>

akukan perubahan hasilnya

terpenting adalah bagaimna memanfaatkan hasil evaluasi belajar tersebut
untuk memperbaiki dan menyempurnakan proses belajar mengajar di
sekolah oleh karena itu fungsi evaluasi menjadi sangat penting dalam
rangka meningkatkan mutu peserta didik dan mutu sekolah secara

keseluruhan dan secara terus menerus.
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Perbaikan secara terus menerus harus merupakan kebiasaan warga
sekolah. Tiada hari tanpa perbaikan, karena itu sistem mutu yang baku
sebagai acuan bagi perbaikan harus ada. Sistem mutu yang dimaksud
harus mencakup struktur organisasi, tanggung jawab, prosedur, proses
dan sumber daya untuk mengharapkan manajernen mutu.

Sekolah responsif dan antisipasif terhadap kebutuhan
Sekolah selalu tanggap/responsif terhadap berbagai aspirasi yang

muncul bagi peningkatan rﬂm—ﬂv\ sekolah selala membaca
%) 7

lingkungan dan menanggapi ian tepat. Bahkan sekolah

tidak hanya mampu meny perubahan atau tuntutan,

akan tetapi juga mampu hal yang mungkin bakal

>
terjadi. %ﬂj%‘ﬂj@ J

Komunikasi yang baik

sekokh JPNIN B IR ST NS yang bk
terutama antar warga sel@@ A Mh, masyarakat sehingga
kegiatan-kegiatan I}NWGNHE&gIn ing warga sekolah

dapat mengetahui. Dengan cara ini keterpaduan semua kegiatan sekolan
dapat diupayakan untuk mencapai tujuan dan sasaran sekolah yang telah
dipatok. Selain itu komunikasi yang baik juga akan membentuk ieum
work yang kuat, kompak, dan cerdas sehingga berbagai kegiatan sekolah
dapat dilakukan secara merata oleh warga sekolah.

Sekolah memiliki akuntabilitas
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Akuntabilitas adalah bentuk pertanggungjawaban yang harus
dilakukan sekolah terhadap keberhasilan program yang telah
dilaksanakan. Akuntabilitas ini berbentuk laporan prestasi yang dicapai
dan dilaporkan kepada pemerintah, orang tua siswa dan masyarakat.
Berdasarkan laporan hasil program ini pemerintah dapat menilai apakah
program peningkatan mutu sekolah telah mencapai tujuan yang

dikehendaki atau tidak. Jika berhasil, pemerintah perlu memberikan

penghargaan kepada kepala(ﬁ(qsh_)mng\ basimgkutan sehingga menjadi
7)) -

faktor pendorong untuk terwéne i ané' nerjanya dimasa yang akan

datang. Sebaliknya jika rhasil, pemerintah perlu

. nt. . .
memberikan teguran sebag; kinerjanya yang dianggap

tidak memenuhi syarat. %ﬂj%ﬂj@ J

Demikian juga para orang tua siswa dan anggota masyarakat

dapat membe‘ﬂ)ﬂ”liM ﬁ(ﬂ)&n Ini%aﬁeningkatkan
prestasi anak-anaknya sl& L@AIM kinerja sekolah secara

menyeluruh. Jika IND@ N E@Fﬁerlu memberikan

semangat dan dorongan untuk peningkatan program yang akan datang.

Jika kurang berhasil orang tua siswa dan masyarakat berhak meminta
pertanggungjawaban dan penjelasan sekolah atas kegagalan program
peningkatan mutu sekolah yang dilakukan. Dengan cara ini sekolah tidak
akan main-main dalam melaksanakan program pada tahun-tahun yang

akan datang.
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IV. Teknik Menyusun Program Peningkatan Mutu
Penyusunan  program  peningkatan mutu dilakukan  Gengan
mengaplikasikan empat teknik yaitu, school review, bench marking, quality
assurance, dan quality control.

4.1 School review

Yaitu merupakan suatu proses yang didalamnya seluruh

komponen sekolah bekerja sama dengan pihak-pihak yang relevan,

menilai efektivitas kebijaksa <C ogram pelaksanaannya, serta
mutu lulusannya. Dari s oview arapkan dapat ditemukan

jawaban-jawaban atas pertz

1. Apa yang hendak dicapare ekolah-dengan tuntutan orang tua dan
') > i - e !
masyarakat.

2. Bagamark ikl R SITAS
3. Faktor-faktor apakah I}S w@bMaya untuk meningkatkan
mutu siswa. INDONESIA

4. Apa faktor-faktor pendukung yang dimiliki sekolah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa school review diharapkan akan
dapat menghasilkan suatu laporan yang membeberkan, kelemahan-
kelemahan, kekuatan-kekuatan dan prestasi sekolah serta memberikan
rekomendasi untuk penyusanan perencanaan strategis pengembangan
sekolah pada masa-masa mendatang. Adapun pelaksanaan school review

hendaknya didasarkan pada prinsip-prinsip berikut:
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. School riview dilakuka

. School riview hendakny,
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. School riview hendaknya membantu sekolah dalam menilai dan

mengkaji pelaksanaan pendidikan di sekolah serta hasilnya untuk

memperbaiki proses dan hasil belajar siswa.

. School riview memberikan informasi strategis tentang efektivitas

program yang diberikan kepada sekolah dari unit-unit di luar sekolah

serta untuk meningkatkan kinerja kepala sekolah.

. School riview hendaknya memperkuat akuntabilitas mutu pendidikan

di sekolah.

asi dari semua komunitas
sekolah (kepala sekolah istrasi, siswa dan orang tua

siswa).

1 f r@f:mpatan kepada komunitas
SDIIEDIIG
sekolah untuk memberikan masukan dalam pengembangan kinerja

. UNIVERSITAS

. School  riview cir&alﬂaAdM dilaksanakan ~ dengan

et IO OMNESA

. Tim School riview memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang

diperlukan untuk menjamin bahwa hasil review tersebut mempunyai
manfaat langsung bagi sekolah.

Anggota School riview terikat oleh standar etika dan profesional.

. School riview hendaknya menggunakan metode yang sesuai dengan

konteks pelaksanaan pendidikan di sekolah.
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Dimensi school riview dikelompokkan kedalam tiga kategori
yaitu, belajar mengajar, kepemimpinan dan budaya serta manajemen dan
pengembangan sekolah.

Bench marking

Yaitu merupakan kegiatan untuk menerapkan suatu standar baik
proses maupun hasil yang akan dicapai dalam suatu periode tertentu,
bench marking dapat diaplikasikan untuk individu, kelompok ataupun

lemb ] b ti mendasar yaitu;
embaga guna menjawab ti Tmygen y

1. Seberapa baik kondisi k

S

BSITA

2. Harus menjadi seberaoa

3. Bagaimana cara untuk m ik tersebut.

UNBVE

Adapun langkah-lan.“

ilaksanakan adalah sebagai

berikut;:

L vaenida il | V ER SITAS
Untuk menentutSfik_us A Mﬂ yang hendak dicapai,

maka sekolah I)Nl bi‘@ NEglal mencari kelebihan

dan kekurangan yang dimiliki sekolah, hal ini merupakan informasi

pihak yang harus ada guna menuju sasaran yang akan dicapai.
2. Menentukan variabel atau identitas
Untuk menentukan variabel atau indikator maka sekolah perlu
menjabarkan secara rinci aktivitas yang ada di sekolah baik mencakup
akademik maupun administrasi, maka perlu mengidentifikasi proses-

proses pokok yang memiliki dampak besar dalam mencapai kualitas
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atau mutu sekolah, misalnya proses kegiatan belajar mengajar (KBM)
proses kepemimpinan sekolah, dan lain sebagainya, maka setelah
mengidentifikasi proses baru menentukan indikator-indikator
misalnya, proses KBM. Indikatornya adalah pemahaman kurikulum,
administrasi perangkat mengajar, penguasaan materi dan lain
sebagainya.

3. Menentukan standar

-
untuk mendukung produk #@T' @ﬁ berkualitas atau memiliki
J/bﬂ/ . ,. Jz ¢ "

standar kualitas materi kurikulum, dan standar kualitas pembelajaran

harus pW’N&R&ZﬁA Sajemen perlu
menetapkan standar I@hpﬁ Melajaran yang diharapkan
dapat berdayaIN WE«S)loﬂroduk yang sesuai,

yaitu menguasai standar kualitas pendidikan berupa penguasaan

standar kemampuan dasar. Pembelajaran yang dimaksud sekurang-
kurangnya memenuhi karakteristik. Menggunakan pendekatan
pembelajaran siswa aktif (student active learning) pernbelajaran
koperatif dan kolaboratif, pembelajaran konstruktif, dan pembelajaran
tuntas (mastery learning).

4. Membandingkan standar diri kita
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Sekolah perlu mengevaluasi diri untuk menilai seberapa jauh
kualitas indikator proses yang telah dipilih untuk membandingkan
dengan standar.

5. Menentukan gap (kesenjangan) yang terjadi

Sekolah perlu menemukan gap antara indikator yang ada dengan
indikator standar, serta membandingkan skor indikator dengan
indikator proses standar dimaksudkan untuk bisa mendapatkan

perbedaan-perbedaan W ada di sekolah dengan

standar.

S

BSITA
Eoan

6. Merencanakan target unt ar

Setelah menctukal an berdasarkan sumber daya

yang ada dan kondisi ya&gﬂjnry@m }«11 disusun sasaran dan target
DI

dalam jangka waktu tertentu dan dirinci ke dalam sasaran target

auan. JNIVERSITAS
7. Merumuskan cara danIpSrIm_uAnM)ai target

O TNDONESEA™ ™ ™

merencanakan kegiatan untuk mencapai target tertentu yang

UNIVE
$
fo5)
&
v 3

diinginkan, dengan melibatkan semua komponen yang ada di sekolah.
4.3 Quality assurance
Suatu yang baik untuk menentukan bahwa proses pendidikan
telah berlangsung sebagaimana seharusnya. Dengan teknik ini akan dapat
dideteksi adanya penyimpangan yang terjadi pada proses, artinya konsep

ini mengandung suatu jaminan bahwa proses yang berlangsung telah
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dilaksanakan sesuai dengan prosedur standar, maka dapat diharapkan
proses akan menghasilkan output yang memenuhi standar yang
ditentukan pula, oleh sebab itu agar proses berlangsung sebagaimana
yang telah ditetapkan, meka perlu dilakukan audit atau pengecekan
secara berkesinambungan, untuk itu perlu diciptakan mekanisme
checking sehingga terbentuklah subsistem yang berperan untuk
mengontrol agar semua kegiatan yang dilaksanakan di sekolah terkondisi

dalam standar proses yangrfde_zilgw*l\checking merupakan umpan

V) s
balik bagi sekolah yang c& %neningkatkan suatu proses

irg pihak sekolah meyakinkan
m

a se ah senantiasa memberikan

pendidikan. Dengan qualj

pada orang tua dan masyara

pelayanan yang terbaik bag@%’%}/@ J

Untuk melaksanakan quality assurance maka sekolah harus:

1 Mk JPMIMERSITAS
2. Hasil kerja siswa diml& Iw_calAuMerus.

3. Informasi danlN@@NE‘gklmﬁl dianalisis untuk

memperbaiki proses di sekolah.

4. Semua pihak mulai dari kepala sekolah, guru, pegawai dan juga orang
tua siswa harus memiliki komitmen secara bersama-sama
mengevaluasi kondisi sekolah kritis dan berupaya untuk memperbaiki.

Quality control

Adalah suatu sisten: untuk mendeteksi terjadinya penyimpangan

kualitas output yang tidak sesuai dengan standar. Qualitay control
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memerlukan indikator kualitas yang jelas dan pasti sehingga dapat

ditentukan penyimpangan kualitas yang terjadi.

V. Langkah-Langkah Melaksanakan Manajemen Peningkatan Mutu

Dalam melaksanakan manajemen peningkatan mutu sekolah

diperlukan langkah atau tahapan sebagai berikut:

5.1

5.2

Melakukan Sosialisasi

Sekolah sebagai suatu sistem yang terdiri dari unsur-unsur yang

satu dengan yang lain salé bé]%tla_ryes%agl tidak bisa berjalan sendiri-
sendiri, oleh karenanya h idikan di sekolah merupakan

hasil kolektif darl semud eh karena itu semua unsur

sekolah harus memaham n peningkatan mutu, maka

langkah pertama yangjzhﬂmmmln oleh sekolah adalah
mensosialisti)leTvE'eR SiIgT‘aﬁuSekolah adalah

mensosialisasikan konselp ? anajemen peningkatan mutu sekolah kepada

semua unsur sekolah agar semua unsur setolah merasa memiliki dan ikut

ngzns W NDONE SIA

Mengidentifikasi tantangan nyata sekolah

Pada tahap ini sekolah melakukan analisis output sekolah, yang
hasilnya berupa identifikasi tantangan nyata yang dihadapi oleh sekolah.
Tantangan adalah selisih (ketidaksesuaian) antara output sekolah saat ini
dan output sckolah yang diharapkan dimasa yang akan datang (tujuan

sekolah). Pada umumnya tantangan sekolah bersumber dari output
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sekolah yang dapat dikategorikan menjadi empat, yaitu: Kualitas,
produktivitas, efektivitas dan efisiensi.

Kualitas adalah gambaran dan Kkarakteristik menyeluruh dari
barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan
kebutuhan yang ditentukan atau yang tersirat. Dalam konteks pendidikan
kualitas yang dimaksud adalah kualitas output sekolah dipengaruhi oleh
tingkat kesiapan input dan proses persekolahan.

Produktivitas adal ingan antara output sekolah
ISLAM

dibanding dengan input sgmlah aik r/Zput maupun output sekolah

(._
adalah dalam bentuk kuart@a S gput sekolah misalnya jumlah
11|

guru, modal sekolah dan=bah s_output sekolah misalnya

jumlah siswa yang lulus nnya. Contoh produktivitas

Z
O
/\/M»U
J
u

2@‘ )

misalnya jika tahun ini olah lebih banyak meluluskan

siswanya di@NWEiR@IAfFﬂu’Sjumlab guru,
fasilitas dan sebagainyleali WIMahwa tahun ini sekolah

tersebut lebih pro uktif d 1pada ah n S nya.

Efekt1v1tas adala ukuran yang menyatalkan sejauh mana tujuan
(kualitas, kuantitas, dan waktu) telah dicapai. Dalam bentuk persamaan
efektivitas sama dengan hasil nyata dibagi hasil yang diharapkan,
misalnya NEM yang diharapkan berjum'ah 60, tetapi NEM-nya yang
diperoleh siswa hanya 45 maka efektivitasnya adalah 45 : 60 = 75%.

Efisiensi menunjukkan kepada hubungan antara output sekolah

(pencapaian prestasi belajar) dan input (sumber daya) yang digunakan
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untuk memproses atau menghasilkan output sekolah. Efisiensi sekolah

biasanya diukur dengan biaya efektivitas, misalnya jika dengan biaya

yang sama, tetapi NEM tahun ini lebih baik dari pada NEM tahun lalu

maka dapat dikatakan bahwa tahun ini sekolah yang bersangkutan lebih

efisien dari pada tahun lalu.

Merumuskan visi, misi, tujuan dan sasaran

5.3.1

5.3.2

Visi

Setiap sekc@ﬂésxhﬁmmh\k visi. Visi adalah wawasan
kolah dan digurakan untuk

engan kata lain visi adalah

<
yang menjadi sum%r
08
memandu perumu %l
zZ

pandangan jauh kebdep sekolah akan dibawa. Visi

adalah gambaran mjﬁﬂ&@iﬂ@ inginkan oleh sekolah, agar
“ONIVERSPERS ™ *

perkembangannya.

" ISLLAM
v N ORNEE b Ovemiuan  ata

merealisasikan visi tersebut, karena visi harus mengakomodasi

semua kelompok kepentingan yang terkait dengan sekolah maka
misi dapat juga diartikan sebagai tindakan untuk memenuhi
kepentingan masing-masing kelompok yang terkait dengan
sekolah. Dalam merumuskan misi harus mempertimbangkan
tugas pokok sekolah dan kelompok-kelompok yang terkait

dengan sekolah. Dengan kata lain misi adalah bentuk layanan
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untuk memenuhi tuntutan yang ditugaskan dalam visi dengan
berbagai indikatornya.
Tujuan

Berdasarkan visi dan misi, selanjutnya sekolah
merumuskan tujuan, yaitu yang merupakan apa yang akan dicapai
atau dihasilkan oleh sekolah dan kapan tujuan tersebut akan
dicapai jika visi dan misi terkait dengan jangka waktu yang
panjang, tujuan yan(d'rﬁqw&a'lggj:angka 3-5 tahun. Dengan
demikian tujuan pa gdasa r an tahapan wujud sekolah

menuju visi yang te

Q

VISINOGR\

Sasaran

Setelah tujpan;, Wﬂ’ @}Jjuan jangka menengah)
S I

dirumuskan, maka langkah selanjutnya adalah menetapkan

sasard 5ol bt B o Sl nelazpenden
Sasaran aclaspﬂatﬁ M, yaitu sesuatu yang akan
dihasilkanIN wa'olNggllaﬁ'angka waktu yang

lebih singkat dibanding dengan tujuan sekolah. Rumusan sasaran

harus selalu mengandung peningkatan baik peningkatan kualitas,
efektivitas, maupun efisiensi.

Agar sasaran dapat dicapai dengan efektivitas, maka
sasaran harus dibuat spesifik terukur, jelas kriterianya dan disertai
dengan indikator-indikator yang rinci. Meskipun sasaran

bersumber dari tujuan, namun dalam penentuan sasaran.
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Meskipun sasaran bersumber dari tujuan, namun dalam penentuan
sasaran, meskipun sasaran bersumber dari tujuan, namun dalam
penentuan sasaran yang mana, dan berapa besar kecilnya sasaran
tetap harus didasarkan atas tantangan nyata yang dihadapi oleh
sekolah, akan tetapi perumusan sasaran tersebut harus tetap
mengacu pada visi, misi dan tujuan sekolah, karena visi, misi dan

tujuan sekolah merupakan sumber pengertian (referensi) bagi

perumusan sasaran @ko&hﬂme@itu sebelum merumuskan
-

sasaran sekolah yan i, setiap sekolah harus memiliki

visi, misi, tujuan sek

Mengidentifikasi Fungsi- kukan Untuk Mencapai

Sasaran

SetelaUNaInW)E mSaligth &rgnya adalah
mengidentifikasi fungsi—[tgﬁng&rlﬂbatl@m untuk mencapai

sasaran dan yang masih perlu diteliti tingkat kesiapannya. Fungsi-fungsi
yang dimaksud !\mggngvﬁgelﬁnengajar beserta
fungsi-fungsi pendukungnva yaitu fungsi pengembangan kurikulum,
fungsi perencanaan dan evaluasi, fungsi ketenagaan, keuangan,
pelayanan kesiswaan, pengembangan akademik, hubungan sekolah
dengan masyarakat dan fungsi pengembangan fasilitas.
Melakukan Analisis SWOT

Setelah fungsi-fungsi yang perlu dilibatkan untuk mencapai

sasaran didentifikasi maka langkah berikutnya adalah menentukan
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tingkat kesiapan setiap fungsi dan faktor-faktornya melalui analisis
SWOT, guna untuk mengenali tingkat kesiapan setiap fungsi dari
keseluruhan fungsi sekolah yang diperlukan untuk mencapai sasaran
yang telah ditetapkan.
Membuat Alternatif Langkah Pemecahan Persoalan

Dari hasil analisis SWOT, maka berikutnya adalah memilih

langkah-langkah pemecahan persoalan, yakni tindakan yang diperlukan

untuk mengubah fungsi-fufigsi gzwg\y@almap menjadi siap yang lemah
>z

lazimnya disebut langkah

Berdasarkan lang%ﬂ%}@fcahan persoalan tersebut,

maka sekolah bersama-sama dengan semua unsur-unsurnva membuat

rencana janMMjkMrERrgllg.;&ESrsama dengan
program-programnya unIt@l&alanMana tersebut.

Rencana rN @a@ NEeSiaﬁgas tentang aspek-

aspek mutu yang ingin dicapai, kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan,
kapan, dan berapa biaya yang diperlukan untuk melaksanakan hal
tersebut.

Hal pokok yang perlu diperhatikan oleh sekolah dalam
penyusunan rencana adalah keterbukaan kepada semua pihak yang
menjadi stakeholder pendidikan. Jika rencana adalah merupakan

diskripsi hasil yang diharepkan dan dapat digunakan untuk keperluan
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penyelenggaraan kegiatan sekolah. Program adalah alokasi sumber daya,
baik manusia maupun sarana prasarana yang lain, ke dalam kegiatan-
kegiatan, menurut jadwal waktu dan menunjukkan tata lezksana yang
sinkron. Dengan kata lain program adalah bentuk dokumen untuk
menggambarkan langkah mewujudkan sinkronisasi dalam

ketatalaksanaan.

V1. Indikator Keberhasilan Manajemen Peningkatan Mutu

bahwa indikator keberhasilan

meliputi:

6.1

6.2

Menurut Yayat Suday@dalléllﬁ‘%m Qlajemen sekolah halaman 30

katan mutu berbasis sekolah

Efektivitas proses pem

Sekolah  yang wﬁgm‘mmajemen berbasm sekolah
memiliki @Nivbgﬁglrur E ¢ menekankan pada

pembelajaran peserta didik, dan bukan sekedar transformasi

pengetahuan saja, dklaglxp'l'ﬁM(ankan pada internalisasi,
sehingga tertaxlN@t@'NE$|§Adipraktikkan dalam

kehidupan peserta didik dan juga lebih menekankan pada peserta didik
dan juga lebih menekankan pada peserta didik agar mau belajar
bagaimana cara belajar yang produktif.
Kepemimpinan Sekolah

Kepala sekolah memiliki peran yang kuat dalan
mengkordinasikan, menggerakkan dan menyerasikan semua sumber

daya pendidikan yang tersedia.
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Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor
yang dapat mendorong sckoolah untuk dapat mewujudkan visi, misi,
tujuan dan sasaran sckolahnya melalui program-program yang
dilaksanakan secara terencana dan bertahap oleh karena itu kepala
sekolah dituntut mempunyai kemampuan menajerial dan kepemimpinan
yang memadai agar mampu mengambil inisiatif prakarsa untuk
meningkatkan mutu sekolah.

Pengelolaan Tenaga Kependidikanyang Efektif

Tenaga kependidikan, temitama guru merupakan salah satu
faktor yang strategis dari Swatumekofah. Pengembangan tenaga
kependidikan harus dilakukan| [secara(iterus menerus mengingat
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sedemikian pesat.
Dengan kata lain tenaga kependidikan yang diperlukan untuk
manajermen peningkatan muti pemrdidikan adalahfténagakependidikan
yang selalu mampu dan sangguip mefijalankanitugasnya dengan baik.
Sekolah Memiliki, Budaya Mutu

Budaya mutu harus tertanam disanubari semua warga sekolah,
sehingga setiap perilaku selalu didasari oleh profesionalisme.

Sekolah Memiliki Team Work yang Kompak, Cerdas dan Dinamis

Kebersamaan (team work) merupakan Kkarakteristik yang
dibutuhkan dalam upaya peningkatan mutu, karena output pendidikan

hasil kolektif warga sekolah bukan hasil individu dalam sekolah.

6.6 Sekolah memiliki kemandirian tertentu
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6.8

6.9

Sekolah memiliki kewenangan untuk melakukan yang terbaik
bagi sekolahnya sehingga dituntut untuk memiliki kemampuan dan
kesanggupan kerja yang tidak selalu menggantungkan pada atasan
untuk menjadi mandiri, sekolah harus memiliki sumber daya yang
cukup untuk menjalankan tugasnya.

Partisipasi Warga Sekolah dan Masyarakat

Manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah akan berhasil

apabila partisipasi wamyarﬂat cukup tinggi hal ini
s

dilandasi oleh keyak Y U tinggi tingkat partisipasi

masyarakat, makin be dan makin besar pula rasa

tanggung jawab dan dedi

Sekolah Memiliki Tra%%ﬁ&ﬂjé J

Keterbukaan/transparasi dalam pengelolaan sekolah merupakan

karakteril;i‘g Nllh\/nﬁa&rlx;EA %ngkatan mutu
berbasis sekolah. Kelts@ ﬂMransi ini ditujukan dalam
pengambilan I{NLD @N‘Eas(f“ Am sebagainya, yang

selalu melibatkan pihak-pihak terkait sebagai alat kontrol.

Sekolah  Melakukan Evaluasi dan  Perubahan Secara
Berkelanjutan

Perubahan harus merupakan kenikmatan bagi semua warga
sekolah, sebaliknya staiis merupakan musuh sekolah, tentu saja

perubahan yang diharapkan harus memiliki nilai positif, artinya setiap
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perubahan yang dilakukan hasilnya harus diharapkan lebih baik dari
kondisi sebelumnya, dan selalu dievaluasi.
6.10 Sekolah Memiliki Akurtabilitas
Akuntabilitas adalah bentuk pertanggung jawaban yang harus
dilakukan sekolah terhadap keberhasilah program yang telah
dilaksanakan, akuntabilitas ini berbentuk laporan prestasi yang dicapai
baik kepada pemerintahan maupun kepada orang tua peserta didik dan

masyarakat. &

VII. Aspek-Aspek yang Harus Dilaksanakan Sekolah dalam Melaksanakan
MPMBS
Sejalan dengan pelaksanaab/\otonomi daerah yang didalamnya
termasuk otonomi pendidikan/oDi-mana vist/utama otonomi pendidikan
adalah pemberdayaan sekelahyuntekgmenentukanyasahnya gendiri, jenis dan
muatan kurikulum, serta proses pembelajarannya sendiri maka dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan, sejak tahun 1999 di Indonesia mulai
diterapkan manajemen ‘peaingkatan mutu=pendidikany yang selanjutnya
disingkat dengan MPMBS, yang merupakan suatu model manajemen
beningkatan mutu pendidikan yang memberikan otonomi lebih besar kepada
sekolah untuk mengambil keputusan secara partisipatif dengan melibatkan

segenap komponen sekolah.'*

" Yayat Sudayat, Manajemen Sekolah, (Jakarta: PT. Logos, 1999), hal. 30.
" Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1997), hal. 20.
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Prinsip-prinsip utama yang ingin dikembangkan pada pendekatan

MPMBS adalah berfokus pada mutu, bottom up planing and decision

berkelanjutan.

Adapun aspek-aspek yang harus dilakukan oleh sekolah dalam

melaksanakan MPMBS adalah meliputi:

7.1

7.2

Perencanaan dan Evaluasi

Sekolah diberi kewenangan untuk melakukan perencanaan

sesuai dengan kebutu ( 0 sed plan) kebutuhan yang
Pj)fmbgmm Bit

dimaksud misalnya kg tukéreningkatkan mutn sekolah,

oleh karena itu sekolah%ar analisis kebutuhan mutu dan

berdasarkan hasil analisi d inilah kemudian sekolah

>

membuat rencana penigg&%k@ﬂj @J
)/(:} . - y J ‘ : d

Sekolah diberi wewenang untk melakukan evaluasi, khususnya

evaluasi umzlkM Eatsll ::I;A snal dilakukan
oleh warga sekolah '@ @@JMSH program-program yang
telah dilaksarfN @@NEgirﬁsebut evaluasi diri.

Evaluasi diri harus jujur dan transparan agar benar-benat dapat

mengungkap informasi yang sebenarnya.
Pengelolaan Kurikulum

Salah satu tugas utama sekolah adalah melaksanakan kegiatan
pembelajaran berdaserkan kurikulum yang berlaku. Dengan demikian
pemahaman terhadap kurikulum sampai dengan pelaksanaan sangat

penting, baik oleh pemerintah pusat adalah kurikulum standar yang
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berlaku secara nasional, padahal kondisi sekolah pada umunya sangat
beragam, oleh karena itu dalam implementasinya sekolah dapat
mengembangkan (memperdalam, memperkaya, dan memodifikasi)
akan tetapi tidak boleh mengurangi isi kurikulum yang berlaku secara
nasional, selain itu sekolah diberi kewenangan dan kebebasan untuk
mengembangkan kurikulum muatan lokal.

Adapun pengelolahan dan pelaksanaan kurikulum melalui

empat tahap yaitu, pemmganisasian, pelaksanaan dan

v 7
pengendalian. (_<£ %
7.2.1 Tahap perencarzgn g
L
m
Pada ta},% i i <an sampai meniadi rencana
)

pengajaran (RP).

berikut:

kisedit e b-hdind Rndis Sow petajaran
(AMP) yarlgswﬁ Mtahap ini adalah mengkaji
"IN ONESTA ™=

2. Berdasar kalender pendidikan, sekolah harus menghitung
hari kerja efektif, serta memperhitungkan hari-hari libur
serta jam-jam efektif yang terganggu.

3. Menyusun program tahunan, program semester, serta
program satuan pelajaran.

4. Membuat rencana pengajaran (RP) yang merupakan rincian

program satuan pelajaran untuk satu kali tatap muka.
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Tahap pengorganisasian

Pada tahap ini kepala sekolah mengatur pembagian
tugas mengajar, penyusunan jadwal kegiatan ekstrakurikuler
pembagian tugas mengajar dan tugas-tugas lain perlu
dilakukan, sesuai dengan bidang keahlian masing-masing.
Tahap pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan kepala sekolah harus
melaksanakan supervisi an_tujuan untuk membantu guru

( ISLAM \

menemukan d engatasi kes/gl tan yang dihadapi, dengan

dampingi, sehingga akan

cara itu guru

meningkatkan s

IsaNga

Tahap pengendz

>
Pada tahap 1n1 | t;;i ada dua aspek yang perlu

WDIMNNERSITAS
1. Jenis evalTSi/I(LtkcﬁnMjuan
N k evaluasi 11§i; juan ganda yaitu untuk
mer!getaht@

etercapaian tujuan pembelajaran knusus (TPK)

dan mengetahui kesulitan siswa.
Untuk mengetahui ketercapaian tujuan
pembelajaran guru dengan menggunakan berbagcai alat
penilaian yang sesuai, sedangkan untuk mengetahui

kesulitan siswa menggunakan tes diagnostik.
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2. Pemanfaatan hasil evaluasi

Hasil evaluasi harus benar-benar dimanfaatkan guru
untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran, untuk itu kepala
sekolah harus selalu mengingatkan guru, jika siswa belum
menguasai bahan ajar yang esensial perlu dilakukan
perbaikan.16

7.3 Pengelolaan Proses Belajar Mengajar

Proses belajar WW&[H kegiatan utama sekolah.

s
Sekolah diberi kebebas strat% , metode, dan teknik-teknik

BSITAS

pembelajaran dan pen pgl‘ng efektif, sesuai dengan

karakteristik guru, dan smber daya yang tersedia di

sekolah, secara umum‘-@rﬁ%ﬂj
2L i, :

pembagian pengajaran yang berpusat péda siswa (student-centered)

o mal) N R BITA S
7.4. Pengelolaan Ketena*zSI_ A M | .
Pengelim ﬂeﬁN Easi;r;&ahsm kebutuhan,

perencanaan, rekrutmen, pengembangan, hadiah, dan sanksi (reward

UMVE

fJ teknik pembelajaran, dan

and punishment) hubungan kerja, sampai evaluasi kinerja tenaga kerja
sekolah (guru, tenaga administrasi, laboratorium, perpustakaan dan
lain sebagainya) dapat dilakukan oleh sekolah, kecuali yang
menyangkut pengupahan/imbal jasa dan rekrutmen guru pegawai

negeri yang sampai saat ini ditangani oleh pemerintah.

'® Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1997), hal. 31.
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Peranan personalia (sumber daya manusia) dalam  suatu
organisasi sangat menentukan keberhasilannya, namun sumber daya
manusia akan optimal jika dikelola dengan baik, dalam hal ini kepala
sekolah memiliki peran yang penting dalam mengelola personalia di
sekolah, schingga sangat penting bagi kepala sekolah untuk
memahami dan menerapkan pengelolaan personalia dengan baik yang
meliputi pengadaan tenaga, pemanfaatan tenaga yang telah dimiliki
dari pembinaan pengembangan-melalui-berbagai pelatihan.
Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan  keuangam, —geferutama  pengalokasian  atau
penggunaan uang sekolah-sepantasnya ditakukan oleh sekolah. Hal ini
juga didasari oleh kenyafaan, bahwa sékolah yang lebih tahu tentang
kebutuhan sekolah itu, sehingga desentralisasi pengalokasian
keuangan| sudahN\seharusnya=dilimpalikan ke sekelal™ySekolah juga
harus diberi kébebasan untuk felakukab kegiatan-kegiatan yang
mendatangkan, penghasilansschingga-sumber,keuangan tidak semata-
mata tergantung pada pemerintah -untuk itu sekolah harus pandai-
pandai mencari dana di luar bantuan pemerintah yakni dari raasyarakat
sekolah, dalam hal ini peran Komite Sekolah sangat dibutuhkan.

Perlu diingat bahwa dana sangat terkait dengan kepercayaan,
oleh karena itu jika sekolah ingin mendapatkan dana dari masyarakat,

sekolah harus memiliki program yang bagus, sehingga masyarakat
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yakin dapat dengan baik dan bermanfaat luas, dengau kata lain

sekolah harus memiliki dana, untuk itu biasanya diperlukan proposal,
Prisipnya pengelolaan dana harus terbuka dan sesuai dengan

ketentuan yang berlaku. Hal itu penting untuk memberikan

kepercayaan kepada pemberi dana atau pihak lain, sehingga tidak

“jera” untuk membantu sekolah, bahkan diupayakan untuk membantu

lagi, untuk maksud tersebut perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut:

7.5.1 Penggunaan anggaran—harus-benar-benar sesuai dengan yang
direncanakan.

7.5.2 Penggunaan anggaranwharusfseefisien mungkin dan dihindari
terjadinya kecurigaan.

7.5.3 Penggunaan anggaran  harus; diliindari adanya kesan bahwa
sekolah hanya sekedar menghabiskan dana.

7.5.4 Pengeluaran dana [hanya=dapatydilakukényoléhypetugas yang
berwenang.'’

7.6 Pengelolaan HdimySelolah

Iklim sekolah (fisik dan non fisik) yang kondusif-akademik

merupakan persyaratan bagi terselenggaranya proses belajar mengajar

yang efektif. Lingkungan sekolah yang aman dan tertib optimisme dan

harapan atau ekspresi yang tinggi dari warga sekolah, kesehatan

sekolah, dan kegiatan-kegiatan yang terpusat pada siswa (student

centered activities) adalah contoh iklim sekolah yang dapat

' Ngalim Purwanto, Hmu Pendidikan, (Jakarta : Rajawali, 1999). hal.7
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menumbuhkan semangat belajar siswa. Iklim sekolah sudab

merupakan kewenangan sekolah sehingga yang dapat diperlakukan

adalah upaya-upaya yang lebih intensif dan ekstensif.

7.7 Perbedaan Pola Manajemen Lama dan Pola Baru (SBM)
No Aspek Pola Lama SBM (Pola Baru)
1 | Perencanaan Top — down Bottom-up
2 | Pelaksanaan Didasarkan intruksi | Didasarkan asas
petunjuk profesionalisme
3 | Standart Outpui Nasional- | Output : Nasional-makro
makrp Proses Proses : Lokal - mikro
Nasional-mak#o
4 | Target Nasional-niakte Local Mikro
5 | Pemahaman Didasarkan atas | Didasarkan atas kondisi
tujuan target pedomian dari pusat lokal sekolah
6 | Sistem Seragam dan kepatuhatl | Sistem prestas;
instensif
7 | Umpan balik | Tidak;“- peru,” (kecuali | Diperlukan secara
orang tua bagi péserta/didik yang | teratur dan
bermasalah berkesinambungan |
8 | Orientasi Rengembangarn Pengembangan  aspek
intelek tual.LNEM) intetektvwaly’personal dan
sosial
9 | Persepsi Pesertadidik diperlukan’| Peserta didik diperlukan
terhadap input | raw input yang | sebagai  klien  yang
nméncntukan hasil [@KRi_| memerlukan pelayanan
10 | Evaluasi DilakSanakan pada=titik={ Dilaksanakan sepanjang
tertentu dan  bersifat | waktu dengan
seragam menentukan kondisi
local
11 | Kontrol Oleh atasan (kantor | Oleh orang tua dan
sekolah pendidikan) masyarakat sekitar
12 | Pengambilan Ada ditangan Kepala | Rapat guru, orang tua
keputusan Sekolah dengan | dan Kepala Sekolah
perkenan atasan
13 | Peran  orang | Terbatas pada | Terlibat dalam sel proses
tua dan | penyediaan dana pendidikan kecuali nilai
masyarakat

Sumber data: Zamroni, 2001:12
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7.8 Manajement Berbasis Sekolah
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah suatu pendekatan
politik yang bertujuan meningkatkan me-rediscain pengelolaan
sekolah dengan tujuan untuk memberikan kekuasaan dan
meningkatkan partisipasi sekolah dalam upaya perbaikan kinerjanya
yang mencakup guru, siswa, orang tua siswa dan masyarakat.

Manajemen berbasis sekolah memodifikasi struktur pemerintahan

dengan memindahkanﬁ)tpg@ﬁ Mafﬁ\ pengambilan  keputusan
V) s

pemerintahan dan mand Wap %mg berkepentingan ditingkat
J.1990;23).

local (local stakeholder

Pemberian ot

manajemen berbasis S%J%Mg bertanggun jawab harus

diberikan kepada kepala sekolah dalam pemanjfaatan sumber daya

dan penguNgJ M&ﬁB §zlilr@\l§isi setempat.
Dengan tingkat sekolel&l@ AaMgkat kelas (guru kelas).

Untuk IN@@NESslioA(MBS) menuntut

kesiapan pengelola diberbagai level untuk melakukan perannya sesuai

i besar dengan model

dengan kewajiban, kewenangan dan tanggung jawab. Manajemen
berbasis sekolah (MBS) akan efektif diterapkan jika para pengelola
pendidikan mampu melibatkan stakeholder terutama peningkatan
peran  serta masyarakat dalam  mencntukan  kewenangan,

pengadministrasian dan inovasi kurikulum yang dilakukan oleh

"® H. Sufyana, Manajemen Berbasis Sckolah. (Bandung : PT Rosdakarya 2000), hal. 16.
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masing-masing sekolah. [novasi kurikulum lebih menekankan kepada
peningkatan kualitas dan keadilah (eguitas), pemerataan (equalitas)
bagi semua siswa yang didasarkan atas kebutuhan peserta didik dan
masyarakat lingkungannya. 19

Manajemen berbasis sekolah (MBS) sebagai suatu model
pengelolaan pendidikaﬁ yang bertumpu pada sekolah banyak diadopsi
oleh sistem persekolahan di Amerika Serikat untuk meningkatkan
otonomi sekolah dan memberikarr—kesempatan kepada guru-guru,
orang tua, siswa dad anggota masyarakat dalam pembuatan
keputusan. Berdasarkan|penclitiansdan kajian yang dilakukan terhadap
model ini, para pembina>dan pengelola’pendidikan mayakini bahwa
MBS merupakan strategi-yangefektit_dalam meningkatkan kinerja
unggul sekolah yang didukung oleh anggaran, SDM dan kurikulum
atau pengajaran yang memadai.

Manajemen berbasis sekoléah (MBS) juga memisahkan sistem
informasi penggunaans, sumber, y metoder mepgajar belajar dan
pemerintahan (goverment). Orientasi MBS adalah melibatkan aktor
sekolah secara lebih luas dalam hal bagaimana mereka mendidik
siswa dan memperbaiki kinerja organisasi (sekolah). Dalam kaitannya
ini Maharman dkk, menerangkan bahwa MBS mensyaratkan prinsip:

(1) Adanya kebutuhan untuk berubah (Sience of Change) atau inovasi,

1% Ibid, hal. 20.



(2) Adanya re-desain organisasi

sebagai proses belajar.
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pendidikan dan (3) Proses perubahan

Proses belajar dan re-desain ini harus ditentukan dan dikelola

secara sadar. Kontekstualisme menekankan pentingnya pemahaman

terhadap semua ini dan proses perubahan secara kontekstual. Elemen

kontekstual adalah bagian dari 1

ingkup dimana perubahan terjadi dan

sekolah harus beradaptasi (Fattah, 2000:14). 20

7.9

Konsep SBM/Manajemen I&%ll’bg‘s{\s/\s

%ah (MBS)
sdward B. Fisika (1996)

anajemen berbasis sekolah

gl 1A
i L/ L/
- Kurikulum
Aspek ) PB Efisie h
Edukati Manajemm

Tujuan

Aspek
s Imizistras

Efisiensi

(Kmer) 2 Keuangan

- Komitmen
Stekholders Tui p
f\spei.c - Bangun model ujuan emerataan
Finansial - Analisis Swof Politik Kesempatan
- Profesionalisasi

** Sardiman, Pengembangan Kurikulum Sejarah Menuju KBK. (Jakarta : Rineka Cipta),

hal. 19.
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Menurut H.A.R. Tilar, bahwa manajemen berbasis sekolah (MBS)
secara konsepsional akan membawa dampak terhadap peningkatan
kinerja sekolah dalam hal mutu, efisiensi manajemen keuangan,
pemerataan lewat perubahan kebijakan desentralisasi diberbagai aspek
politik, edukatif, administratife, dan anggaran pendidikan. MBS selain
akan meningkatkan kualitas belajar mengajar dan efisiensi operasional
pendidikan, juga tujuan politik terutama iklim demokratisasi di
sekolah. Hanson dan Mlrick, (1994) mengungkapkan keberhasilan
manajemen berbasis sgkolah MBS) di, Spanyol yaitu menciptakan
kualitas manajemen |(@any pendidikan, sebagai strategi untuk
memperbaiki kinerja sekolah yang mampu meningkatkan kemauan
dan kemampuan Kepala:Sgkolah:(unfuksmemperbaiki proses belajar
mengajar. Hal ini dipandang sebagai demokrasi ditingkat lokal

sekolah (Rattah, 2000%/7).2!

7.10 Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)

Kurikulum Berbasis Kopetenst(KBK) mertpakan suati format
yang menetapkan apa yang diharapkan dapat dicapai siswa dalam
setiap angkatan. Yang di dalam konpetensi itu terkandung aspek-
aspek kognitif, psikomotor, dan efektif, termasuk nilai-nilai yang
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Setiap

kompetensi menggambarkan langkah kemajuan siswa menuju

*' HAR. Tilar, Pendidikan Kebudayaan dan Masyarakat Madani Indonesia, (Bandung :
PT. Rosdakarya, 1999), hal. 21.
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kompetensi pada tingkat berikut yang lebih tinggi. Hal yang penting
juga untuk ditegaskan bahwa dalam kompetensi mengandung aspek
kecerdasan, kecakapan dan tanggung jawab. Untuk mewujudkan
kompetensi diperlukan pengetahuan dan kecakapan serta nilai-nilai
yang dikembangkan secara cerdas dan ada tanggung jawab untuk
merefleksikan pengetahuan, keterampilan atau kecakapan serta nilai-
nilai itu dalam tindakan nyata secara terus menerus.

Perbedaan Kurikuturm, Betbasiss Kompetensi (KBK) dengan
kurikulum sebelumnya ddalahgfidanya pergeseran dari penekanan isi
(apa yang tertuang) | kepetiekamdh, Kompetensi. Sehingga dalam
konteks ini guru dan siswa mengetahti apa yang harus dicapai dan
sejauh mana efektivitas pembelajarannyay yaitu lebih ditekankan pada
apa yang harus dilakukan siswa sebagai hasil belajar dengan tetap
memperhatikan bahan dan 1ietod8 beldjar.

Perbedaan yangwlain adalah dalaimm pembagian kewenangan
antara Pemerintah jRusat dan, Raerah=Palamy KBK ini ditingkat pusat
menetapkan standar kompetensi (standar nasional), seraentara di
daerah mengembangkan silabus, termasuk menyediakan bahan/buku
ajar. Dan untuk materi sudah tidak terjadi materi “over loaded”
dan banuyak pengulangan materi, tetapi KBK dirancang lebih bersifat
komprehensif dan berkelanjutan, kontektual, sedikit tetapi mendalam

dan sekaligus sebagai alat untuk mencapai kompetensi.
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Ciri-ciri Kurikulum Berbasis Kompetensi yaitu sebagai
berikut:
1. Menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa, baik secara
individual maupun klasikal.
2. Berorientasi pada hasil belajar (learning outcomes) dan

keberagaman.

3. Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan

“metode yang bervarifg ISLAM )

aﬁ han

4. Sumber belajar buk u, éapi sumber belajar yang lain

yang miemenuhi uns

es dan hasil belajar delam upaya

D>
.22
@Feten&.

Kompetensi dalam kurikulum secara garis besar terdiri dari

tiga kOnL)ENI, lMER]SlTF&A,% Kompetensi
Umum, perumpun kla@@ A M:an, dan (3) Kompetensi

dasar atau st INHIYES INE S|A

Kompetensi tamatan maksudnya kompetensi yang harus

5. Penilaian menek

penguasaan atau penx

dicapai siswa ketika siswa tamat dari suatu jenjang pendidikan.
Kompetensi yang harus dicapai ketika siswa menyelesaikan suatu
rumpun kajian yang terdiri satu mata pelejaran atau lebih. Kompetensi
dasar atau standar kompetensi adalah suatu pernyataan ukuran

minimal/memadai ~ yang  ditetapkan  tentang  pengetahuan,

* Depdiknas, Juklak Pelaksanaan KEK, (Jakarta : Depdiknas, 2000), hal. 9.
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keterampilan, sikap, perilaku dasar dalam menguasai materi.
Kompetensi dasar ini harus dikembangkan, dilatihkan dan dialami
secara maju dan berkelanjutan seiring dengan perkembangan untuk
menjadi “mahir berkinerja” dalam memecahkan masalah. Kemampuan
dasar atau standar kompetensi ini biasanya masih dirinci menjadi
kemampuan dasar sesuai dengan luasnya materi untuk mencapai
kompetensi dasar tersebut, dan yang lebih penting lagi ada indikator
pencapaian hasil.

Pengembangkan<KBK gpaling tidak memilik dua keuntungan
yakni: menekankan pada, Belajar  esensial, dan bersifat lentur.
Menenkankan pada belajar eseénsial, diSesnaikan derngan kompetensi
yang sudah ditetapkan;~sehingga,jenis.materi tidak terlalu banyak
tetapi mendalam. Bersifat lentur, karena kompetensi dinyatakan secara
umum dagmemadai(semacaim Standan minimal), 4al ini memberi
peluang dalam mengakomodagi \perbedaan kebutuhan, prioritas,
fasilitas, kenmamppan=siswa, dan pkondiSt gdacrah. Itulah sebabnya
ditingkat nasional hanya menentukan standar nasional, sementara
silabus sebagai upaya penyediaan materi untuk mencapai kompetensi
dapat dikembangkan di daerah.”

Gagasan pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah salah satunya adalah dengan jalan mengubah kurikulim untuk

menggantikan kurikulum yang sudah ada selama ini. Telah kita

¥ Ida Sumitro, Peluang dan Harapan XBK, dalam Majalah Bulanan (Surabaya : Media.
2004), hal. 16-17.
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ketahui bersama bahwa kurikulum yang akan diterapkan mulai tahun
2004 ini yaitu apa yang dinamakan KBK (Kurikulum Berbasis
Kompetensi), dimana dalam KBK ini pengajaranpun akan berubah
dengan menggunakan interaksi, dialog antar guru dan siswa yang
bahkan berujung pada kebiasaan siswa menyampaikan pendapat dan
gagasannya serta terlatih dalam mengambil keputusan. Selain itu pada
KBK guru hanya berfungsi sebagai fasilitator, sementara siswa
diharapkan untuk menggali-dan-menemukan sendiri pokok persoalan
dan materi yang dipelajari,

Gagasan KBK im adalahsffierupakan gagasan maju, namun
juga memerlukan kualitas SDM|Bagi pafd pendidiknya disamping juga
memerlukan biaya yang-, tidak sedikit jumlahnya. Sedangkan
problematika yang akan dihadapi di dunia pendidikan adalah
kemampuan jsiswa yang bErkompeterisi rendali.manipukah mereka
mengikuti KBM sesuai ‘dengan tujiian yang/diharapkan ?

Di sekolahssekelahetertentu=kBKe sudah mulai diterapkan,
namun banyak pula sekolah-sekolah lain yang belum menerapkannya
bahkan belum faham apa dan bagaimana KBK itu. Persoalannya
sekarang bagaimana para pendidik di sekolah dengan hadirnya KBK
ini? Apakah benar-benar signifikan bila KBK diterapkan untuk
menggantikan kurikulum yang sudah ada selama ini? Dan sudah

siapkah sekolah melaksanakannya?
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MANAJEMEN PENINGKATAN MUTU DI MTs NEGERI PACITAN

I. Gambaran Umum MTs Negeri Pacitan
1. Sejarah Berdirinya
MTs Negeri Pacitan adalah hasil relokasi dari PGA 4 tahun, dengan terbitnya
surat keputusan Menteri Agama Nomor : 17 tahun 1978 perubahan status
sekolah kejuruan menjadi sekolah umum sederajat dengan sekolah SLTP,

(( ISLAM . .
maka dengan berdirinya lerir{baga ini sam%, sekarang terjadi pergantian
O

(_
kepala sekolah yaitu: n 0O
& Z
Pertama tahun 1978-1982 | > BATT
Z L
)

Kedua tahun 1983-1987

2 < >
Ketiga tahun 1988-2003 ﬁﬂﬁ;‘mm
Keempat tahmwrw ER%TTN S
2. Perkembangannya
ISL.AM ,,

Perkembangan MTs Negeri Pacitan dari tahun ke tahun baik dari luantitas
maupun kualitas HLQD p@emg éIA Hal ini dilihat dari
sarana gedung tempat belajar yang cukup megah, namun demikian sekarang
animo masyarakat yang menyekolahkan putra-putiinya ke MTs Negeri
Pacitan semakin berkurang. Hal ini sebagai bahan kajian mengapa sekolah
umum yang berciri khas pendidikan Islam belum bisa bersaing dengan
sekolah negeri khkususnya SMP Negeri 1 Pacitan demikian juga halnya

dengan kondisi guru.
64



3. Lokasi MTs Negeri Pacitan

MTs Negeri Pacitan terletak di JI. H. Samanhudi No. 9 tempat yang strategis
yang mudah dijangkau dari segala arah dan jauh dari keramaian dan
disekelilingnya terdapat beberapa sekolah negeri favorit yaitu SMPN 1
Pacitan keberadaan sekolah tersebut sangat berpengaruh dari kemajuan MTs

Negeri Pacitan karena secara langsung atau tidak langsung menjadi daya saing

bagi perkembangan MTsN baik secara kuantitatif dan kualitatif.

4. Keadaan Guru dan Siswa MTs Negeri,Pacitan

4.1. Keadaan Guru

Keadaan guru di MTs|Negeri®PaCitan secara umum sudah memenuhi

kebutuhan dan kelayakan mengajar, baik secara kuantitatif maupun

kualitatif. Hal ini dapat dilihat(dari tabel-sebagai berikut:

KEADAAN GURUE-MTs Negeri Paeitan

TAHUN 2003/2004
No Nama Lulusan Mengajar
1 | Yaqutatun Hamroh, S. Pd IKIP | Baca Qur’an
(KepalaSekolah)
2 | Hasjim, A. Md IAIN= ["Quran-Hadits
Baca Qur’an
3 | Imam Mateni SPG Bahasa Daerah
BP
4 | Suprapti, A. Md IAIN | Ekop
5 | Bandijah, A. Md IAIN | Aqidah-Akhlaq
6 | Sunarti, A. Md IAIN | BP/BK
7 | Badrun PGSLP | Matematika
8 | Imam Syafi’i, A. Md IAIN | Bahasa Arab
Qur’an-Hadits
9 | Kasno, S. Ag TIAIN
10 | Abas, A. Mg IAIN | Figih
11 | Djoko Pitono, S. Ag IAIN | Bahasa Inggris
Qur’an-Hadits
12 | Sunarno, A. Md IAIN Bahasa Indonesia
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No | Nama Lulusan Mengajar
13 | Bambang Hermanto, S.Pd IKIP PPKn |
14 | Suyari, S. Pd IKIP | Geografi
15 | Murtini PGSLP | Bahasa Indonesia
16 | Nurhayati IKIP | Matematika
17 | Muryati, S. Ag IAIN | Sejarah B
SKI
18 | Dra. Anti Muarifah IAIN | Bahasa Arab
19 | Tri Setyowati, S. Pd UNS Bahasa Inggris
20 | Moh. Badarudin, S. Pd STKIP | Matematika
21 | Rumiasih, S. Pd UNY Kertakes
22 | Gatot Suhartono, S. Pd IKIP Penjaskes
Sejarah
23 | Siti Zoelaefah, S. Pd IKIP_ | Bahasa Inggris
24 | Edy Haryono, S. Pd, IKIP _ |\Penjaskes
25 | Tumarno, A. Ma IAIN 7 || Kompputer
26 | Sunarni, S. Pd UMM Y |Biologi
27 | Ahmad Hani, S. Si STAIN-||Biologi
Fisika
28 | Rubi Talayi RahmangS. Si|| | UNS U||Fisika
29 | Marmno, S. Pd IKIP I>||Bahasa Indonesia ]

Dari data guru tersebut’di/atas”.dapat_diketahui bahwa kualifikasi dan
kelayakan guru cukup memadais

4.2. Keadaan Siswa
Adapun mengenai keadaan siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Pacitan

dapat dilihat pada tabelberikat:

PERKEMBANGAN

SISWA MTsN 4 TAHUN TERAKHIR

No Tahun Putra Putri Jumlah
1 2000-2001 60 Siswa 48 Siswa 108

2 2001-2002 79 Siswa 77 Siswa 156

3 2002-2003 74 Siswa 53 Siswa 127

4 2003-2004 59 Siswa 45 Siswa 104
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5. Hasil Nilai NEM

Hasil nilai murni adalah termasuk salah satu indikator keherhasilan mutu

sekolah di MTs Negeri Pacitan dapat dilihat pada tabel berikut:

PENCAPAIAN NEM (OUTPUT)
SISWA MTs Negeri Pacitan
No Tahun Terendah Tertinggi Rata-rata
1 2001-2002 24,42 47,75 35,09
2 2002-2003 4220 42,45 31,56
3 2003-2004 62,62 92,71 77,60

Dari tabel tentang peficapaiandiasil NEM baik perbidang studi maupun
komulatif dapat diketahui|masih bélum mem@znuhi sesuai dengan harapan

yang diinginkan karena predikat péncapaiansNEM kurang.

II. Pelaksanaan MRMBS MTs Wegeri-Pacitan

Sejalan dengan pelaksamaan otghomi/\daerah yang di dalam termasuk
otonomi pendidikan @i, thatay yish, dtah@=0tofionii pendidikan adalah upaya
pemberdayaan sekolah untuk menentukan jenis dan muatan kurikulun: serta
proses pembelajaran. Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan sejak tahun
1999 Indonesia mulai diterapkan manajemen Peningkatan Mutu Berbasis
Sekolah (MPMBS) yang merupakan suatu model manajemen pendidikan yang
memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah.

Madrasah Tsanawiyah pada umumnya dan MTsN pada khususnya belum
melaksanakan otonomi pendidikan secara menyelurah karena di era otonomi

daerah yang didalamnya termasuk otonomi pendidikan. Departemen Agama yang
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didalamnya termasuk penyelenggaraan madrasah sampai saat ini masih bersifat
sentralistis artinya masih belum otonomi maka MTsN termasuk Sekolah
Menengah Umum yang berciri khas agama Islam yang diselenggarakan oleh
Departemen Agama (Kep. Menag. No. 370 tahun 1993) di era otonomi daerah
sekarang ini banyak mengalami kendala karena dalam bidang umum semua
kebijakan harus mengacu kepada Diknas, dan dalam materi agama mengacu pada
Departemen Agama maka dalam melaksanakan program manajemen peningkatan
mutu MTS Negeri Pacitan masihrbanyak mengalami hambatan lebih-lebih dalam
pelaksanaan MPMBS yang padalintinyd memberikan otonomi lebih besar kepada
sekolah dan mendorong sekolalruntuksmelakukan pengambilan keputusan secara
partisipasif untuk memenuhi| %kebutuhannya Wintuk mengetahui sejauh mana
persiapan MTs Negeri Pacitan -dalam- melaksanakan MPMBS maka perlu
dilakukan analisis SWOT, yaitu untuk mengetahui kesiapan setiap fungsi dari
keseluruhan fungsy |yang dipetltiKamr=untuky mencapai, sdSaran yang telah
ditetapkan masing-masing fakter yang terflibat’dalam setiap fungsi maka analisis
dalam setiap fungsi tersebuteperiu=dilakukan-baikefaktor yang tergolong internal
maupun eksternal.

Untuk tingkat kesiapan yang memadai, artinya minimal memenuhi ukuran
kesiapan yang diperlukan untuk mencapai sasaran yang dinyatakan sebagai
kekuatan (sirength) bagi faktor yang tergolong internal, peluang (opportunity)
bagi faktor yang tergolong eksternal. Sedang tingkat kesiapan yang kurang
memadai, artinya tidak memenuhi ukuran kesiapan, dinyatakan bermakna
kelemahan (weakness) bagi yang tergolong internal, dan ancaman (threath) bagi

faktor yang memiliki tingkat kesiapan kurang memadai, disebut persoalan.
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Untuk mengetahui sejauhmana pelaksanaan dan strategi peningkatan

mutu yang dilakukan di MTs Negeri Pacitan maka dari hasil observasi dan

wawancara dengan kepala sekolah, guru maupun karyawan serta dokumen-

dokumen yang ada maka untuk mengetahui kesiapan fungsi dan faktor-faktornya

tentang pelaksanaan manajemen peningkatan mutu di MTs Negeri Pacitan

digunakan analisis SWOT sebagaimana tabel berikut:

ANALISISWPAN
FUNGSI DAN FAK S)R-F OR %ELAKSANAAN
MPMBS Iﬁ 1 l%c itan
4 m
= !I! L Tingkat
Fungsi dan Faktomnya L[ 2 > er?;aifl Kesiapan ??é‘;ﬁr
1= Kesi Y 3
/‘%ﬁﬂ%JtJj g siap
A. Perencanaan pengembangan
sekolah - o
a. Merumuskw In\/ IE!R lfleFAA@ED v
dan strategi -
b. Menyusun rencana kerjzl E:! A
- Jangka panjang (5 th) Ada idak N,
- Jangka menenwi Q N 33 a <
- Jangka pendek (3 th E’ E 1( 0
c. Melibatkan semua unsur | Semua Sebagian v
sekolah
d. Menetapkan target mutu | Sepenuhnya | Tidak ada vV
e. Memiliki kewenangan/ | Ada Belum N,
kemandirian | sepenuhnya
B. Fungsi Kurikulum
1. Faktor Internal
a. Dokumen kurikulum | Ada/lengkap | Ada/lengkap \/
b. Standar kompetisi | Ada/lengkap | Belum ada v
setiap pelajaran
c. Silabus setiap mata | Ada/lengkap | Ada/lengkap v
pelajaran
d. Textbook setiap mata | Tersedia Tersedia \
pelajaran
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Tingkat
Pungsi din Fakewmya Kriteria Kondisi Kesiapan F?ktor
Kesiapan Nyata Siap Tl.dak
siap
e. Rencana dan program| Ada/lengkap | Ada/lengkap N,
pelaksanaan kurikulum
f. Rencana dan program | Ada Tidak ada v
evaluasi kurikulum
g. Program Ada Tidak ada v
pengembangan
kurikulum
h. Tim pengembang | Ada Tidak ada
kurikulum
2. Faktor Eksternal
a. Kesesuaian  deng Viatiasi_; ‘\Tinggi +
IPTEK B ~
b. Kesesuaian  dengan<l Tin g, [inggi v
tuntutan masyarakat | %)
c. Kesesuaian  dengan] —~ Rendah
katakteristik siswa L>L éﬂ
C. Fungsi  Proses Belajer% wi-
Mengajar I
1. Faktor Internal A , E‘}k
a. Penggunaan si-//) 4 Kurang N,
mengajar ‘
b. Motivasi i Tg i J
& Motivamm I V % S IR d@ S v
d. Hubungan guru sis » Hangat
e. Waktu pelajaran TS)ﬁ&mA N,
2. Faktor Eksternal
a. Lingkungan IIND @ E v
b. Lingkungan Sosia ondusif" v
c. Kesiapan siswa | Siap Kurang v
menerima pelajaran
d. Dukungan orang tua | Tinggi Tinggi N
dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa
D. Fungsi Pendukung PBM
ketenangan
1. Faktor Internal
a. Jumlah guru Memadal r(qul;lr(rlllf dai v
Min S1 95% S1 v
b. Kualifikasi guru 100% 70%
c. Kesesuaian mengajar | Sesuai Sesuai v
guru
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Tingkat
. Kriteria Kondisi Kesiapan Faktor
Fungsi dan Faktornya Kesiapan Nyata - Tidak
Siap .
siap
d. Jumlah beban | Cukup Cukup v
mengajar
e. Mengikuti  kegiatan | [kut semua Kurang V
MGMP sekali
2. Faktor Eksternal
a. Kelayakan Layak Layak N
b. Kesiapan = mengajar | Siap Kurang v
guru
c. Fasilitas Tersedia Kurang \
pengembangan guru
E. Fungsi pendukung PBM,f ISLAM
sarana perpustakaan | -
1. Faktor Internal Z
a. Buku setiap mata 8:ukup +
pelajaran —
b. Buku penunjang ﬂmK9rang v
c. Ruang perpustakaan "Cukup N,
d. Dana pengembangan ;“T¢ “-;,}y“frsedia v
perpus 1=
2. Faktor Eksternal
a. Kerjas d i - J
pelpusi;m N1 ]ldr‘A S)
b. Dukungan orang tua _ ndukung | Kurang v

|
INMELRARNESIA

Dengan analisis SWOT tersebut dapat diketahui tingkat kekuatan

peluang, kelemahan, dan ancaman sebagaimana tabel di bawah:
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Kekuatan Peluang Kelemahan Ancaman
Kurikulum:
1. Dokumen 1. IPTEK 1. Standar . Kesesuaian
kurikulum 2. Sesuai tuntutan kompetisi dengan
2. Silabis masyarakat 2. Textbook karakteristik
3. Rencana dan kurang
program 3. Evaluasi kurang
kurikulum
KBM
4. Motivasi guru | 3. Lingkungan 4. Penggunaan . Kesiapan siswa
5. Efektivitas fisik metode menerima
waktu 4. Lingkungan mengajar pelajaran
6. Jumlah guru sosial S..Mativasi siwa . Kesiapan
7. Kreativitas 5. Dukungan 6YMGMP mengajar
guru orang tua . Fasilitas
8. Tersedia buku | 6. Kelayakan pengembangan
pelajaran 7. Kurangnya guru
9. Perpustakaan buku
yang memadai penunjang -
10. Tersedianya 8. Dukungan
dana orang tug

Setelah diketahui tingkat kesiapan fungsi dan faktor-faktornya melalui

analisis SWOT, [dngkah selanjutnya adalah memilih alternatif langkah-langkah

pemecahan masalah, yakni ‘tindakKan=yafig \dipetlukan untuk mengubah fungsi

yang tidak siap menjadi fungsi yang siapy sebab Selamamasih ada persoalan atau

adanya ketidak siapan fungsi maka sasaran yang telah ditetapkan tidak akan

dapat tercapai oleh karena itu agar saran tercapai maka perlu siap. Tindakan yarg

dimaksud disebut langkah-langkah pemecahan masalah, yang hakekatnya

merupakan tindakan mengatasi kelemahan atau ancaman agar menjadi kekuatan

atau peluang dengan cara memanfaatkan adanya satu atau lebih faktor yang

bermakna kekuatan atau peluang.
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Berdasarkan pada hasil analisis yang dilakukan tersebut di atas dapat

diketahui kelemahan atau ancaman yang terdapat pada label analisis SWOT

tersebut di atas dan selanjutnya dilakukan beberapa langkah sebagai alternatif

untuk memecahkan persoalan sebagai berikut.

1.

Dalam hal perencanaan dan pengembangan Madrasah Tsanawiyah Pacitan
masih belum sepenuhnya melibatkan semua unsur dan wasih bersifat
sentralistik maka dalam upaya peningkatan mutu pendidikan MTsN
diperlukan perencanaan ydhg |apelibatkan\semua unsur warga sekolah,
membuat rencana jangka pendekgfmenengah| dan jangka panjang. Rencana
yang dibuat harus menjelaskan\secafa detail |dan lugas tentang aspek-aspek
mutu yang ingin dicapai termasuk |[besar bidya yang diperlukan yang juga
perlu diperhatikan oleh &ekolahf ‘ddldii=menyusun perencanaan adalah
keterbukaan kepada semua pihak yang menjadi stakeholder pendidikan,
khususnya orang pescrta didik:

Dalam hal pengembangan Kesikulunijika/dilihiat analisis SWOT tersebut di
atas dalam kaitanhya, défigan MBWVIB S fEtdapat bebérapa fungsi yang belum
siap, maka di era otonomi pendidikan sekarang ini sekolah harus menyusun
team pengembang kurikulum tidak bersifat populis.

Dalam hal proses belajar mengajar juga masih terdapat beberapa hal yang
belum berfungsi, disebutkan bahwa jumlah guru cukup memadai suasana
tetapi suasana belajar belum cukup kondusif yang disebabkan oleh beberapa
hal yang belum berfungsi secara penuh yaitu metode mengajar guru yang
kurang bervariasi, untuk mengatasi hal tersebut di atas diperiukan langkah-

langkah sebagai berikut:
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Pengaktifan kegiatan MGMP di sekolah

Melalui kegiatan MGMP sekolah diharapkan dapat mengatasi
persoalan-persoalan yang ada, termasuk menyiasati kurikulum yang padat
dan mencari alternatif pembelajaran yang tepat, serta menemukan
berbagai variasi metode dalam mengajarkan setiap mata pelajaran yang
diajarkan.

Peningkatan disiplin siswa

Berdasarkan 1sissdi yagas ah‘yatakan bahwa disiplin siswa
-
masih rendah, baik iéﬂturan, dan tata tertib sekolah

maupun dalam mengi Untuk mengatasi masalah tersebut

sekolah harus membuz “tertib dan sanksi yang tegas

yang diikuti oleh gur%f%ﬂﬁ@]peningkatan pengelolaan kelas

yang baik, juga perlu dibentuk kelompok diskusi terbimbing.

Peningkaumyp\EB s I TA S
Dari hasil anll& ﬁn}AbMuku penunjang masih beium

memadai maIN@]@ NE:SUI(ﬁcara rutin dan juga

diperlukan menjalin kerjasama dengan perpustakaan.




BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis mengadakan penelitian dan beberapa kajian baik secara

literer maupun secara kenyataan tentang pelaksanaan Manajemen Peningkatan
Mutu Pendidikan yang dilaksaxrdfwmri, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan.

1. Dari segi penyelenggaraann

1. Upaya peningkatan m s-Negeri pada dasarnya sudah

UNIVERSITAS
VEEINOAN

dilaksanakan, akan tetaptb
201
dengan konsep MPMBS.

2. Dai segi matki bbbl plimdemoand | A\ S
1. Manajemen peningk*&lltlbﬂiMlah adalah model manajemen

yang membéIrN D)@lNHEg.I Bpada sckolah dalam

pengambilan dan kebijakan untuk mencapai sasaran mutu sekolah;

can maksimal dan belum sesuai

2. Otonomi pendidikan adalah pemberian wewenang atau kemandirian
dalam mengatur dan mengurus diri sendiri, menurut prakarsa sendiri
berdasarkan aspirasi warga sekolah sesuai dengan peraturan perundang-

undangan pendidikan nasional.

75
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B. Saran-saran

Setelah penulis sampaikan beberapa kesimpulan hasil penelitian dalam

observasi di MTs Negeri Pacitan yang berkenaan dengan manajemen peningkatan

mutu pendidikan maka di sini penulis sampaikan saran guna perbaikan

peningkatan mutu di MTs Negeri Pacitan di masa yang akan datang sebagai

berikut:

1.

Hendaknya semua komponen sekolah menambah komitmen untuk mandiri,

sebab pelaksanaan MPMBS” padal dasarnya\membcrikan otonomi kepada
V) s

sekolah untuk mengelola, sanakan, dan mengevaluasi

program-program peningka menunggu atau dibatasi

. Hendaknya MTs Negeri Pa%ﬂ%ﬂ}@%jud@n proses pembelajaran

yang efektif yang menekankan pada pemberdayaan siswa secara aktif;

Hendaknya meLl)le Mﬁalﬁllsma&tﬁeterbwm yang
tidak semata-mata menyal& LWAM% lain seperti pembelajaran

keputusan, perenc1’N @@NEeS*ﬂab manajemer. yang

transparan akan menumbuhkan sikap rasa memiliki dan percaya diri warga
sekolah.
Hendaknya meningkatkan kegiatan-kegiatan di luar sekolah kegiatan sosial,

santunan, ekstrakurikuler olah raga dan lain-lain.
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A. DAFTAR INSTRUMEN INTERVIEW DENGAN KEPALA SEKOLAH
1. Perencanaan Pengembangan Sekolah
a. Apakah sekolah memiliki visi dan misi yang jelas?
b. Apakah kepala sekolah menyusun rencana kerja?
- Jangka panjang (5 th)
- Jangka menengah (3 th)

- Jangka pendek (1 th)

c. Apakah dalam penyusun ja melibatkan semua unsur?
0 ISLAM P

d. Apakah sekolah telah menetapkan targetinutu?
= )

e. Apa target yang ingin dn@p “ g
L
m
f. Apakah dalam mengampbil kebijakan sepeniuhnya dilakukan sekolah?
o) > '
g. Dalam melaksanakan progra ﬁ%n‘l e mutu apakah ada hambatan?
SIS

h. Apa saja hambatannya?

- Apakah dia o} Deofzgmreid By rheglhesfdpner
j. Bagaimana partisipasl SL A M
B. INSTRUMEN INTEWﬁ Uwglgli%

1. Bagaimana pelaksanaan kurikulum yang-ada di MTsN?

2. Apakah dokumen-dokumen kurikulum tersedia lengkap?

3. Dalam pelaksanaan kurikulum, apakah ada perencanaan dan program yang
jelas?

4. Apakah ada upaya pengembangan kurikulum yang disesuaikan dengan
kondisi di sekolah?

5. Apakah ada tim pengembangan kurikulum?

6. Apakah kurikulum dengan tuntutan masyarakat dan siswa?
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C. INSTRUMEN TENTANG KBM

1.

D. INSTRUMEN PENDUKUNG

1.

Apakah setiap guru sudah membuat program KBM?
Apakah dalam KBM menggunakan berbagai pendekatan?
Sejauhmana aktivitas gurunya?

Bagaimana kualifikasi gurunya?

Bagaimana kesesuaian mengajar guru?

Apakah di sekolah diadakan kegiatan MGMP?

Apakah ada fasilitas penge ?

Kondisi perpustakaan.

Ketersediaan buku setiap m rbuku penunjang.

. Bagaimana aktivitas siswa %jﬂﬂgj@ﬂg&@ém perpustakaan?

Apa upaya Yﬁdﬁl:nv egrfﬁgpegugaan?
usus

Apakah ada anggaran untuk perpustakaan?

Apakah dilakukan kerjasﬁl@?%m.n lain?
INDONESIA

E. INSTRUMEN UNTUK GURU

. Apakah guru diikut sertakan dalam program peningkatan mutu?

Apakah guru diikut kegiatan MGMP?
Dalam pelaksanaan cawu/semester apakah bapak ikut melibatkan membuat
soal?

Apakah setiap mengajar selalu membawa satpel?
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F. INSTRUMEN YANG BERKAITAN DOKUMEN

1.

1. Program kerja kepala sekolah.
2. Daftar kumpulan nilai

3. Data guru dan siswa.

HASIL INTERVIEW ANTARA PENULIS DENGAN RESPONDEN

Hasil Interview dengan Kepala S

" ISLAM P
Berdasarkan hasil inlejview antara Penulis dengan Kepala MTsN
= O
diperoleh jawaban sebagai ber@uu& mbangan madrasah ke depan
11
m .
kami telah membuat program d%rja ] a pe » menengah dan panjang yang
d d - >
berorientasi pada visi dan misi madrgsah,
il ST

Dalam penyusunan program kerja kami melibatkan semua unsur SDM

yang ada, mulai @N I)M EiRk&l)zﬁFﬂlls)rdinator BP/BK,
guru pembina ekstra dan jufg}&kﬁ'te Masah, sedangkan target yang
ingin dicari adalah pelli%ilbrNdaé gaf Kir tahun pelajaran kami

menyampaikan laporan hasil kegiatan kepada pemerintah dan komite madrasah,

begitu pula dalam hal penggunaan keuangan kami senantiasa melaksanakan
prinsip akuntabilitas publik dan transparansi.

Dalam pengembangan sekolah/madrasah pihak BP3/komite berpartisipasi
aktif, hal ini terbukti adanya dukungan pemikiran dan dana yang berupa iuran
insindental yang besarnya bervariasi berdasarkan tingkatan kelas.

Menjawab pertanyaan penulis tentang kurikulum dan tenaga pengajar,

Kepala MTs Negeri Pacitan mengungkapkan kurikulum yang digunakan MTs
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Negeri Pacitan sama dengan kurikulum SMP pada umumnya dan ditambah
dengan materi pelajaran agama yang porsinya lebih besar dengan pembagian sub
bidang kajian, misalnya ada fiqih, Al Qur’an hadits, Bahasa Arab dan SKI
Guru-guru atau tenaga pengajar yang ada cukup memadai dan memiliki
kompetensi di bidangnya masing-masing. Namun demikian dalam rangka untuk
meningkatkan profesionalismenya, kami setiap tahun mengirimkan tenaga

pengajar untuk mengikuti penataran dan lokakarya disamping itu diberi

kesempatan untuk melanjutkan jenjang yang lebih tinggi.

Lebih lanjut kepada can bahwa setiap guru sudah

membuat program KBM. L[ embelajaran para guru telah

menggunakan multi media men%ngat s Negeri Pacitan ini diikutkan program

o) >
MBE maka setiap guru wajib- istem pembelajaran PAKEM
SN

(Pembelajaran Aktif, Kreatif dan Menyenarigkanj.

Aktifitas QNLV&&&,TA S:ngingat mereka
umumnya menyadari bahwa |15]I£ ﬁsM abdi masyarakat abdi negara

tetapi tidak kalah pemlllgqa@udﬁgsareﬂ&mm YME.*

Hail Interview dengan Pustakawan

Menjawab pertanyaan penulis tentang kondisi perpustakaan, maka guru
pustakawan menjawab: Kondisi perpustakaan MTs Negeri Pacitan cukup
memadai, hanya sedikit kendala bahwa buku-buku bidang studi sains sudah

banyak yang rusak dan perlu segera diganti. Setiap mata pelajaran terdapat

** Wawancara dengan Yakutatun Hamroh di MTs N Pacitan, tanggal 20 Desember 2004
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berbagai buku penjas dan di perpustakaan ini tersedia + 2500 judul buku dan
masing-masing judul terdapat ratusan eksemplar.

Dalam kegiatan perpustakaan di MTs Negeri Pacitan ini tidak disediakan
anggaran khusus, jadi anggarannya menyatu dengan kegiatan pembelajaran,
hanya bersifat insindental saja peruntukan biaya perpustakaan. Misalnya bila

ingin menambah koleksi buku-buku bacaan atau pelaj aran.”

Hasil Interview dengan Guru

ISLAM
ior di MTs Nfzg:ri Pacitan menjelaskan bahiwa

~N

Joko P., seorang guru

TASS

setiap guru diikutsertakan dal ingkatan mutu, misalnya mengikuti

ERSI

penataran-penataran, lokakarya 1P

Sedangkan dalam kegiat ster naskah soal dibuat secara

rayonisasi MTs se-Eks Karlsedg\‘fdﬂ m ﬁ‘:%! hanya beberapa guru saja yang
diberi tugas men@tNﬂI WE@@Wﬁ grayon, sedangkan

pada ulangan harian, naskah iogi[usun e¢h masing-masing guru.

Menjawab tentang satpel, maka Joko P. menjelaskan bahwa dalam KBM
guru ada yang bawa Jalpe"Q Q H %§a! ‘teta&n umumnya para guru

membuat satpel dan disimpan di laci mejanya masing-masing.*®

Hasil Interview dengan Guru BP/BK
Menurut Murniati, guru BP/BK saat diwawancarai penulis, ia menjelaskan
bahwa setiap tahun pelajaran selalu diajak menyusun program kerja sekolah dan

RAPBS. Menurut pengakuannya bahwa penyusunan program kerja dan RAPBS

* Wawancara dengan Marno di MTs N Pacitan, tanggal 20 Desember 2004
® Wawancara dengan Joko P. di Baleharjo, tanggal 24 Desember 2004
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senantiasa menyatakan pihak-pibak terkait, seperti kordinator guru [PA dam IPS,
guru BP/BK, pembina ekstra kurikuler, para wakasek dan pengurus komite
madrasah.

Ditanya soal kenakalan siswa MTs N Pacitan , ia menjawab : Di MTs N
Pacitan masalah kenakalan siswa relatif tidak ada, ya hanya masalah-masalah
ringan saja misalnya anak yang terlambat masuk sekolah, itu saja hanya berkisar

1% saja. Soal putus sekolah hampir tidak pernah terjadi, hal ini mengingat

adanya wajib belajar sembilan t?a"runlgL AM

Hasil Interview dengan Urusan

kurikulum bahwa dalam hal

=
=

IS?NOGI\\\)

Menurut guru yang ber

pembagian tugas mengajar gurl memadai, demikinpula jam

mengajarnya, setiap guru dlberlwaﬂjm& ak mengajar sedikitnya sehari
dalam satu minggwﬁ erRgldiﬁej graan mereka.

Sebelum penyusunan glwal mengajar,, para guru diberi blanko

permintaan hari mengajar yang sesuai dengan harapan guru. Sedangkan beban

mengajar guru berkisarlm:DstE &Ainggu. 2

’7 Wawancara dengan Murniati di Ploso, tanggal 26 Desember 2004
-* Wawancara dengan Badrun di MTs N Pacitan, tanggal 28 Desember 2004



Lampiran 1

PRESTASI MTsN PACITAN DALAM BIDANG OLAH RAGA MULAI TAHUN 2000 s.d 2003

S

UNIVERSITAS"
ISLAM

INDONESIA

_ _ _
PELAKSANAAN 5
No KEGIATAN TINGKAT DALAM RANGKA TGL/TAHUN KETERANGAN
01 | Sepak Takraw SLTP/MTs Se Kabupaten | PORDA Tahun 2000 Juara |
Pacitan
02 | Lomba PBB SLTP /MTs Se Kabupaten | HUT Bhayangkara Polres Tahun 2001 Juara Il
Pacitan Pacitan
03 | Lomba Gerak Jalan | SLTP/Mts Se Kabupaten HUT Rl ke 56 Tahun 2001 Juara lil
Pacitann
Catatan ; ( ISLAM
---Dalam kegiatan olah raga tingkat SLTP / MTs, MTsN Pacitan selalu mengikutic,
L
X
7))
e O
Ll
S m
Z Péhbinaan Bidang Olah Raga
o | MTsN Pacitan




Lampiran 2

PRESTASI MTsN PACITAN DALAM EIDANG KESNEIAN MULAI TAHUN 2000 s.d 2003

SAEDE

AM MATENI

UNIVERSITAS

ISLLAM

INDONESIA

PELAKSANAAN
No KEGIATAN TINGKAT DALAM RANGKA TGL/TAHUN -KETERANGAN
01 | Sepak Takraw SLTP / MTs Se Kabupaten | PORDA Tahun 2000 Juara i
Pacitan
02 | Lomba PBB SLTP/MTs Se Kabupaten | HUT Bhayangkara Polres Tahun 2001 Juara ll
Pacitan Pacitan
03 | Lomba Gerak Jalan | SLTP /Mts Se Kabupaten HUT Rl ke 56 Tahun 2001 Juara iil
Pacitann
|
Catatan :
---Dalam kegiatan olah raga tingkat SLTP / MTs, MTsN ggitarl%elléruA n%giku-ti.
g Z
&
n
1 v o
g ﬁe nbinaan Bidang Olah Raga
= 1= MTsN Pacitan
D >



Lampiran 3

PEMBAGIAN TUGAS MENGAJAR PADA MTsN PACITAN TAHUN PELAJARAN 2004/2005
(Berlaku Mulai : SENIN, 19 Agustus 2004)

NO NAMA GURU PELAIARAN AT T3 KEzléAs 3c (2> [3A 3B 3c | M-
01 | Yaqutatun Hamroh, S.Pd Baca Qur'an 1 1 1 1 1 5
02 | Hasjim, AMd Qur'an Hadits 2 2 2 2 2 2 | 12 18
Baca Quran 1 1 1 1 1 1 6
03 | imam Mateni Bhs. Daerah (T T I O O .
BP 7
04 | Suprapti, A. Md Ekop 2 2 122222 |2|2]|2 2@_
05 | Bandjiah, A.Md Agidah-Akhlag 212 2 2122|222 2]|2 22
06 | Sunarti, A.Md BP/BK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24
07 | Badrun Matematika 6 6 | 6 18
08 | Imam Syafi'l, AMd Bhs. Arab 4 | 4 | 4| 4| 4 20 o
Qur'an Hadits 2 2 4
09 | Kasno, S.Ag
10 | Abas, AMd Figih 200 271772 2 4y 224122222 22
11 | Djoko Pitono, S.Ag Bhs. Inggris 515 5|5 20__ 2%
Qur'an Hadits 2 2 2 6
12 | Sunarno, A.Md Bhs. Indonesia 6 6 24
13 | Bambang Hermanto, S.Pd | PPKn 2 2 4 2 2-| 2 2 2 2 22
14 | Suyari, S.Pd Geografi 2ol 2 PRN 2 p2 | 2222 2 22
15 | Murtini Bhs. Indonesia 624 B((1£67 (6 24
16 | Nurhayati Matematika 6~|-% 6 6 24
17 | Nuryati, S.Ag Sejarah 2|22 2[2]2]2][4] 2’
b SKI 1 1 1 1 1 1 1 1] 11
18 | Dra. Anti Muarifah Bhs. Arab 4 4 4 4 4 4 24
19 | Tri Setyowati, S.Pd Bhs. Inggris 5 5 9 5 20 |
20 | Moh. Badarudin, S.Pd Matematika 6 6 24
21 | Rumiasih, S.Pd Kertakes 2 20 | | N2 |F 2 2 |12 2 22
22 | Gatot Suhartono, S.Pd Penjaskes 2 2 |2 2 2 2 2 16
Sejarah 2 2 8 z
23 | Siti Zoelaefah, S.Pd Bhs. Inggris 5 5 5 15
24 | Edy Haryono, S.Pd Pejaskes 2 6
25 | Tumarno, AMa Komputer 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22
26 | Sunarni, S.Pd Biologi 313 3 3 21
27 | Ahmad Hani, S.Si Biologi 3 3 3 3
Fisika 313133 12 2
28 | Rubi Talayi Rahman, S.Si | Fisika 3 3 3 3 3 3 3 21
29 | Marno, S.Pd Bhs. Indonesia 18
Jumlah 51 | 51 | 51 | 51 | 61 | 51 | 51 | 51 | 51 | 51 | 51 561

Pacitan, 16 Agustus 2004
a.n Kepala

Nip. 150151467
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